BAB IV
KONSEP MENUNTUT ILMU MENURUT SYEKH AL-ZARNUJI
DAN

MENURUT HABIB ABDULLAH AL-HADDAD

A. Konsep Menuntut lImu

1.  Konsep Menuntut limu Menurut Syekh al-Zarnuji
Faktanya setiap orang memiliki keinginan untuk memperoleh bakat,
keterampilan, dan pengetahuan. Khususnya bagi umat Islam dimana dalam
al-Qur’an dan Hadits, banyak ditekankan mengenai keutamaan orang-orang
yang memiliki ilmu. Salah satu keutamaan tersebut adalah Allah Swt
meninggikan derajat orang-orang yang berilmu. Seperti yang disebutkan

dalam firman Allah Swt Q.S. al-Mujadalah/22: 11.
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Jika dikatakan kepadamu, "Beri
ruang di dalam majelis-majelis,” maka berikanlah ruang, niscaya
Allah akan memberikan kelapangan kepadamu. Dan jika dikatakan,
"Berdirilah,” maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan
derajat orang-orang yang beriman di antara kamu dan orang-

orang yang diberi ilmu beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengawasi apa yang kamu kerjakan.
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Pentingnya menuntut ilmu bagi perorangan, khususnya umat Islam,
sebagaimana ditegaskan Rasulullah saw:
o O o i o L

Artinya: Mendapatkan ilmu adalah suatu tugas yang diwajibkan bagi setiap
individu yang beragama Islam (H.R. Ibnu Majah).

Syekh al-Zarnuji menyatakan bahwa kewajiban mempelajari ilmu
tidak berarti setiap muslim dan muslimah harus mempelajari semua bidang
ilmu. Namun, mereka diharuskan untuk mempelajari ilmu yang relevan
dengan kebutuhan saat ini. la menekankan bahwa yang terpenting adalah
memperoleh pengetahuan yang diperlukan pada saat itu. la juga
menambahkan bahwa amal terbaik adalah menekuni amal yang diperlukan
pada waktu itu. Oleh karena itu, tidak dapat disangkal bahwa belajar dan
mencari ilmu memiliki pentingannya bagi setiap muslim.

Pencarian ilmu menjadi salah satu amalan manusia yang tidak berhenti
meski sudah meninggal dunia. Sebagaimana sabda Rasulullah saw:

Ha ai e 14 s A8aa be VA6 Ge Y1 Al Ale gl HLAY) e 1Y)
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Artinya: Apabila seseorang meninggal dunia, maka semua amal

perbuatannya akan terputus kecuali tiga hal: sedekah jariyah,

manfaat dari ilmu yang ia berikan, atau anak yang saleh yang
mendoakannya (H.R. Muslim).

Dan dengan ilmu, seperti yang dikatakan, orang benar-benar dapat
mencapai apa yang diinginkannya Baik di dunia maupun di akhirat., seperti

yang disabdakan Rasulullah saw:
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Artinya: Siapa pun yang menginginkan kesuksesan dunia, haruslah
menguasai ilmu. Siapa pun yang menginginkan kebahagiaan di
akhirat, juga haruslah menguasai ilmu. Dan siapa pun yang
menginginkan keberhasilan baik di dunia maupun di akhirat,
haruslah menguasai ilmu (H.R. Ahmad).

Banyaknya penekanan mengenai keutamaan mencari ilmu yang
disebutkan dalam al-Qur’an dan Hadits menunjukkan bahwa Islam
memberikan perhatian yang besar terhadap ilmu dan bagaimana umat Islam
seharusnya berusaha mendapatkan ilmu. Saihu, seorang tokoh,
mengemukakan bahwa salah satu ciri khas Islam yang membedakannya dari
agama lain adalah penekanannya pada ilmu pengetahuan. Dalam Islam, ilmu
dianggap sebagai keistimewaan yang membuat manusia lebih unggul
daripada makhluk lain dalam menjalankan peran sebagai khalifah. Saihu
juga menambahkan bahwa al-Qur’an dan Hadits Rasulullah mendorong
umat Islam untuk mencari dan meraih ilmu serta hikmah. Salah satu aspek
penting dari pendidikan adalah belajar etika dan tata krama yang baik. (adab
sebelum ilmu).*

Syekh al-Zarnuji menjelaskan bahwa saat ini Beliau mengamati bahwa

ada banyak penuntut ilmu yang dengan tekun mengejar ilmu, namun mereka

tidak mampu memperoleh manfaat dari ilmu yang mereka pelajari dan tidak

'Saihu, Etika menuntut ilmu menurut kitab Ta’lim Muta’alim. Al Amin Jurnal Kajian
IImu dan Budaya Islam, 2020, 3(1), 99-112.
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mampu mengamalkan ilmu tersebut. Menurut beliau, hal ini terjadi karena
mereka salah dalam memilih jalur ilmu, sehingga mereka tersesat dan gagal
mencapai tujuan baik dalam jumlah sedikit maupun banyak. Oleh karena itu,
sangat penting bagi penuntut ilmu untuk memperhatikan cara yang benar
dalam menuntut ilmu dan menghargai pentingnya adab sebelum memulai
proses penuntutan ilmu.

Syekh al-Zarnuji menjelaskan bahwa syarat terpenting dalam mencari
ilmu adalah terkait dengan tujuan, pilihan guru dan penghargaan terhadap
ilmu. Pada dasarnya ilmu ini adalah milik Allah Swt, Dengan melakukan
segala sesuatu yang menghormati ilmu, kita pada dasarnya memuliakan
Pemilik ilmu itu sendiri. Hal ini sejalan dengan firman Allah Swt, yang
menyatakan bahwa Q.S. Ali-Imran/3: 7.
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Artinya: Allah-lah yang menurunkan Kitab (al-Qur’an) kepada Nabi
Muhammad. Di dalamnya terdapat ayat-ayat yang jelas dan tegas
(muhkamat), yang merupakan inti dari Kitab tersebut, dan terdapat
pula ayat-ayat yang bersifat ambigu (mutasyabihat). Orang-orang
yang dalam hatinya condong kepada kesesatan akan mengikuti
ayat-ayat yang bersifat ambigu untuk mencari-cari kesempatan
menciptakan kekacauan dan mencari-cari penafsirannya, padahal
hanya Allah yang mengetahui penafsiran yang sebenarnya.
Sementara itu, orang-orang yang memiliki pengetahuan yang
mendalam akan berkata, "Kami beriman kepada Kitab (al-Qur’an),

semuanya berasal dari Tuhan kami." Hanya orang yang memiliki
akal yang dapat mengambil pelajaran darinya.

99



Dan Rasulullah saw bersabda:
el V305 Aol 5acial 55) 34l 51 5ales
Artinya: Ajarkanlah kamu semua, dan belajarlah kamu semua, serta
berikanlah penghargaan kepada para guru kamu, dan
perlakukanlah dengan baik orang yang mengajarkanmu (H.R.
Tabrani).

Syekh al-Zarnuji menganggap ilmu sebagai sarana untuk mencapai
kedudukan yang tinggi di hadapan Allah. Dalam konteks ini, ia
menggunakan istilah tagwa, seperti yang tercermin dalam kutipan berikut:
Artinya: Mempelajari ilmu adalah sebuah kehormatan karena ilmu dapat

membimbing manusia menuju tingkatan tagwa yang membuatnya
layak menerima pahala dari Tuhan dan mendapatkan kebahagiaan
yang kekal.

Hanya dengan bantuan ilmu, seseorang dapat memenuhi semua
kewajiban agama di satu sisi, dan menghindari larangan yang ditetapkan
oleh agama di sisi lain. Kedua aspek ini, yakni ketaatan terhadap perintah
agama dan menjauhi larangannya, merupakan faktor penting dalam konsep
tagwa. Untuk mencapai tingkat tagwa ini, seseorang membutuhkan
pengetahuan yang memungkinkannya mengimplementasikan ajaran agama.

Oleh karena itu, dapat dipahami mengapa Syekh al-Zarnuji memberikan

perhatian yang tinggi dan menghormati ilmu figih.
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Dalam kitab Ta'lim al-Muta'allim, Syekh al-Zarnuji mengutip sebuah
syair yang menegaskan bahwa kemuliaan ilmu adalah satu-satunya jalan
menuju kebajikan dan tagwa. Melalui ilmu, seseorang dapat mencapai
derajat kemuliaan di hadapan Allah Swt dan memperoleh kebahagiaan yang
abadi. Berikut adalah terjemahan teks syair karya Muhammad bin Ali-Hasan
Rahmatullah yang dikutip:

Artinya: Belajarlah, karena ilmu adalah hiasan bagi mereka yang memiliki
keahlian. Keutamaan dan ciri khas bagi setiap pujian, menjadi
orang yang memperoleh manfaat yang bertambah setiap harinya.
lImu bertambah dengan mendalami lautan manfaat yang
terkandung di dalamnya. Belajarlah ilmu figih (agama), karena
merupakan panduan utama yang membimbing menuju kebajikan,
takwa, dan jalan yang lurus. Seorang ahli ilmu agama akan
menjadi pemandu yang membimbing ke jalan petunjuk, menjadi
benteng yang melindungi dari kesulitan kehidupan. Seorang ahli
ilmu yang cerdas dan menjaga diri, lebih menakutkan bagi setan
daripada seribu orang yang tekun beribadah.

Syekh al-Zarnuji juga mengungkapkan bahwa ilmu merupakan jalur
untuk mencapai pemahaman diri yang disebut makrifat. Beberapa contohnya
adalah sikap sombong, rendah hati, lemah lembut, bijaksana, berlebihan, dan
menderita. Prinsip yang sama berlaku untuk semua jenis sifat kemurahan
hati, keserakahan, ketakutan, dan keberanian. Syekh al-Zarnuji
mengklasifikasikan karakteristik-karakteristik ini sebagai berikut:

Artinya: Jelaslah bahwa kesombongan, kedekatan, kecenderungan untuk
menghindari risiko, dan perilaku yang berlebihan adalah dilarang,

dan satu-satunya cara untuk menghindari sikap-sikap ini adalah
dengan mendapatkan pengetahuan.
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Syekh al-Zarnuji mengelompokkan ilmu berdasarkan hukum kajiannya
dalam fikih, yakni fardhu ‘ain dan fardhu kifayah. Namun, ia juga tidak
melarang kajian dalam bidang filsafat atau teologi ketuhanan. Pengaruh latar
belakangnya sebagai ulama Hanafiya tampaknya memberikan ruang lebih
besar bagi peran akal. Busyairi Madjid, dalam tulisannya tentang hakikat
ilmu, mencatat bahwa Syekh al-Zarnuji menyebutkan beberapa jenis ilmu
yang harus dipelajari oleh setiap Muslim. Jenis ilmu tersebut termasuk ilmu
hal, yang berarti ilmu tauhid dan ilmu fikih. Setiap Muslim (wajib ‘ain)
diharapkan mempelajari ilmu ini, kecuali jika mereka mempelajarinya secara
menyeluruh untuk mencapai kemampuan berijtihad. Selain itu, setiap
Muslim juga diwajibkan mempelajari ilmu yang cukup untuk mengenal
Tuhan dan Rasul-Nya, serta melaksanakan kewajiban seperti shalat, puasa,
zakat, dan haji jika hal tersebut menjadi wajib bagi mereka.

Pertama, bagi seseorang yang ingin terlibat dalam bidang
perdagangan, muamalat, atau bidang lainnya, penting bagi mereka untuk
mempelajari peraturan agama yang berkaitan dengan bidang tersebut. Hal ini
bertujuan agar mereka dapat menghindari riba, syubhat (keraguan),
perbuatan makruh (dianjurkan untuk dihindari), haram, atau perbuatan yang
membatalkan ibadah.

Kedua, terdapat juga ilmu-ilmu wasilah atau ilmu-ilmu bantu. Syekh
al-Zarnuji menyatakan bahwa penting untuk mempelajari pengetahuan yang

berkaitan erat dengan pelaksanaan kewajiban agama. Menurut
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pandangannya, jika suatu pengetahuan menjadi sarana untuk melaksanakan
kewajiban agama yang wajib, maka pengetahuan tersebut juga menjadi
wajib. Sebagai contoh, belajar membaca Surat al-Fatikah menjadi
kewajiban, karena Surat al-Fatizah merupakan salah satu sarana untuk
melaksanakan kewajiban shalat. Oleh karena itu, pengetahuan tentang arah
kiblat (ilmu falag) juga menjadi kewajiban.

Hal yang sama berlaku untuk kewajiban puasa, zakat, dan haji. Segala
sesuatu yang menjadi sarana untuk melaksanakan ibadah-ibadah tersebut
memiliki hukum yang sama dengan ibadah-ibadah yang diwajibkan
seseorang untuk belajar dan memperoleh pengetahuan tentangnya.

Ketiga, terdapat juga ilmu tentang ahwal qulib, yaitu pengetahuan
tentang keadaan spiritual seperti kerendahan hati, taubat, ketakutan, dan
kerelaan.

Keempat, ilmu tentang kepribadian seperti kemurahan hati, Kikir,
pengecut, pemberani, sombong, rendah hati, boros, dan sebagainya.
Seseorang tidak akan dapat menjaga diri dari sifat-sifat negatif tersebut
sebelum mengetahui apa yang menjadi penyebabnya. Oleh karena itu,
mempelajari pengetahuan tentang kepribadian juga menjadi kewajiban bagi

setiap Muslim.
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2.  Konsep Menuntut Ilmu Menurut Habib Abdullah al-Haddad

llmu yang secara umum berkaitan dengan kebutuhan hidup manusia
termasuk dalam kategori ilmu fardhu-kifayah. Ketika seseorang atau bahkan
hanya satu individu mempelajari ilmu fardhu-kifayah, maka kewajiban bagi
orang lain untuk mempelajari ilmu tersebut berkurang. Hal ini dikarenakan
tidak semua orang memiliki kemampuan, kekuatan, dan sumber daya yang
cukup untuk menguasai ilmu-ilmu yang berpengaruh pada kebutuhan hidup
banyak orang.

Ada orang yang mungkin memiliki kemampuan berpikir secara
rasional tetapi tidak memiliki waktu dan sumber daya finansial yang cukup
untuk mempelajari ilmu-ilmu tersebut. Di sisi lain, ada orang yang memiliki
cukup waktu dan uang untuk mempelajari ilmu-ilmu fardhu-kifayah, tetapi
kurang memiliki kecerdasan dan pemahaman yang memadai terhadap ilmu
tersebut. Oleh karena itu, ilmu fardhu-kifayah disebut demikian karena tidak
menjadi kewajiban bagi setiap individu untuk mempelajarinya.

Dalam hal ini, sangat penting untuk memiliki pemahaman tentang
prioritas dalam mempelajari suatu ilmu, karena jika seseorang memberikan
prioritas pada ilmu yang tidak memiliki dampak positif untuk masa
depannya, maka akibatnya ilmu yang dipelajarinya kemudian tidak akan
bermanfaat bagi dirinya sendiri maupun bagi banyak orang. Dalam

perspektif Islam, jenis-jenis ilmu fardhu ‘ain harus diberikan prioritas dan
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menjadi yang utama. Hal ini karena merupakan kewajiban bagi setiap
Muslim untuk mempelajari jenis-jenis ilmu fardhu ‘ain.

Oleh karena itu, setiap Muslim perlu mengetahui ilmu-ilmu apa yang
termasuk dalam kategori fardhu’ ain dan juga ilmu-ilmu yang termasuk
dalam kategori fardhu kifayah. Mengetahui lokasi atau kategori keilmuan ini
akan memungkinkan kita untuk menempatkan berbagai jenis ilmu dengan
tepat sesuai dengan prioritas yang ditentukan.

Dalam konteks ini, penting untuk memperhatikan pernyataan yang
disampaikan oleh Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad. Menurut beliau,
terdapat berbagai jenis ilmu di antara banyak keilmuan yang ada. Beberapa
diantaranya tidak memiliki nilai atau manfaat yang signifikan bagi
kesejahteraan pribadi. Selain itu, ada pula ilmu-ilmu yang penting dan
berguna bagi sebagian orang tertentu, tetapi tidak penting atau tidak berguna
bagi orang lain.

Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad juga menyebutkan bahwa ada
ilmu-ilmu dengan manfaat bersyarat. Artinya, pada suatu waktu ilmu
tersebut penting bagi seseorang, namun pada saat lain kepentingannya
berkurang dan manfaatnya menjadi tidak relevan. Selain itu, terdapat pula
ilmu-ilmu yang dapat berbahaya dan tidak memberikan manfaat. Terkadang,
terlalu banyak mempelajari ilmu juga dapat membuat seseorang kehilangan

makna dan kebermanfaatan dari ilmu tersebut.
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Di sini kita harus memperhatikan dan mengidentifikasi jenis dan

kategori ilmu. Seperti kata Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad:
i 3 0 aii) WL o aill) agalls o glall (g iy of cuanil) JBlall aiad
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Artinya: Sebaiknya bagi individu yang memiliki akal dan kecerdasan,
mereka seharusnya fokus pada mempelajari ilmu-ilmu yang penting
dan bermanfaat. Bahkan, lebih baik jika mereka mengutamakan
mempelajari ilmu yang paling penting dan memberikan manfaat
yang spesifik bagi diri mereka sendiri. Hanya setelah itu, jika
mereka memiliki kemampuan dan waktu luang, mereka dapat
menyibukkan diri dengan mempelajari ilmu yang bermanfaat bagi
orang lain. Hal ini disebabkan karena umur manusia yang singkat,
waktu yang berharga, dan kematian yang mendekat. Perjalanan
menuju akhirat juga masih jauh. Oleh karena itu, individu
disarankan untuk menggunakan waktu dan usahanya dengan bijak
dalam memperoleh ilmu yang memberikan manfaat yang signifikan
bagi diri mereka sendiri terlebih dahulu.

Dalam nasihat tersebut, Habib Abdullah al-Haddad menggarisbawahi
pentingnya pemulihan dan penyembuhan diri secara pribadi atau individual.
Ketika seseorang individu berada dalam keadaan baik, hal tersebut juga
berkontribusi pada menciptakan masyarakat yang baik secara keseluruhan.
Oleh karena itu, penting untuk memberikan prioritas pada kepentingan dan
kebutuhan jiwa individu.

Namun, jika seseorang memiliki kemampuan yang memadai,

disarankan untuk mempelajari ilmu-ilmu yang dapat melayani kebutuhan

orang lain atau kepentingan umum. Dengan demikian, individu tersebut
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dapat memberikan kontribusi positif kepada masyarakat dalam kapasitas
yang mereka mampu.

Ilmu yang disebut berguna adalah ilmu yang terutama memberikan
manfaat bagi diri sendiri, seperti ilmu yang membantu memperbaiki akhlak,
membersihkan jiwa, dan meningkatkan cara kita beribadah. llmu semacam
itu dianggap berguna dan bermanfaat (nafi).

Dalam pertemuan tersebut, Habib Abdullah al-Haddad menggunakan
istilah ““al-‘agil” (orang bijak) dan “an-najib” (orang cerdas). Intinya,
individu yang memiliki pikiran dan kecerdasan harus memberikan prioritas
pada hal yang paling penting. Mereka yang terlalu khawatir tentang hal-hal
yang tidak penting atau tidak berguna dianggap kurang cerdas.

Orang yang cerdas dan berpikiran jernih menyadari betapa
berharganya waktu. Mereka menyadari bahwa kematian akan tiba dengan
cepat. Oleh karena itu, mereka tidak menunda-nunda dalam melakukan
kebaikan. Menunda kebaikan adalah tindakan yang dilakukan oleh orang
yang lalai, yang tidak memiliki pemahaman yang sempurna.

Menurut Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad, untuk mengetahui ilmu
apa yang paling bermanfaat, kita dapat membayangkan bahwa kita akan
meninggal besok. Dalam situasi tersebut, kita akan mempertimbangkan ilmu
apa yang akan kita persiapkan pada hari ini jika kita mengetahui bahwa

kematian akan tiba esok. Dengan cara ini, Habib Abdullah Bin Alwi al-
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Haddad menunjukkan bahwa terdapat batasan atau jumlah ilmu yang benar-

benar bermanfaat. Seperti kata Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad:

Artinya: Jika Anda ingin mengetahui ilmu-ilmu dan amal-amal yang
bermanfaat dan penting, atau yang paling bermanfaat dan paling
penting, maka bayangkanlah saat ini bahwa besok Anda akan
meninggal dunia. Pada saat itu, Anda sedang menuju kepada Allah
Yang Maha Kuasa. Dengan menghadirkan pemikiran ini, Anda
akan dapat menentukan dengan jelas ilmu-ilmu dan amal-amal
yang memiliki nilai dan manfaat yang sebenarnya.

Dalam perspektif ini, ilmu yang paling diperlukan dalam persiapan
menghadapi kematian disebut sebagai ilmu yang paling bermanfaat. Oleh
karena itu, Imam al-Haddad menganjurkan setiap muslim untuk
mengarahkan hatinya dengan cara ini agar dapat mengetahui ilmu mana
yang memiliki manfaat yang paling nyata, dan mana ilmu yang tidak
memberikan manfaat atau bahkan hanya membuang-buang waktu tanpa
manfaat yang jelas. Jika seseorang sudah mengetahui ilmu yang sangat
berguna, dia diharapkan untuk tidak ragu dalam mengejar dan
memperolehnya. Di sisi lain, segera meninggalkan ilmu yang tidak
memberikan manfaat yang signifikan.

Dalam salah satu nasihatnya, beliau menekankan pentingnya bagi
seorang muslim untuk memiliki “semangat” dalam mencari dan memperoleh
ilmu yang bermanfaat, baik melalui membaca, mempelajari secara

mendalam, atau menghafalnya. Jangan biarkan diri terbebani oleh kemalasan

dan kebosanan dalam upaya mendapatkan informasi yang memiliki manfaat.
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Tentu saja, seperti halnya dengan berbagai jenis buku atau kitab, tidak
semua murid memiliki kemampuan untuk mempelajari secara mendalam
baik secara individu maupun dalam karya-karya ulama Salafi. Namun, jika
memiliki kemampuan dan waktu yang cukup, beliau menyarankan untuk
mempelajari buku-buku yang ditulis oleh para sarjana yang berdedikasi.
Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad menekankan pentingnya mempelajari
kitab-kitab dari ulama salaf karena di dalamnya terdapat petunjuk yang
membantu kita mengenal Allah Swt (ma'rifatullah) serta petunjuk untuk
memperbaiki niat, ikhlas, dan berbuat baik. Hanya orang yang buta mata dan
hatinya gelap yang tidak ingin mempelajari kitab-kitab ilmu tersebut.

Al-Habib Ahmad bin Hasan al-Attas menyampaikan rasa prihatinnya
terhadap orang-orang zaman sekarang yang merasa lebih unggul dan lebih
taqgwa daripada pendahulunya. Padahal, segala keunggulan yang kita miliki
saat ini adalah hasil dari mempelajari kitab-kitab yang ditulis oleh para
ulama masa lalu. Oleh karena itu, kita seharusnya tidak terburu-buru
mengkritik orang-orang yang beragama sebelum kita. Terdapat banyak kasus
di mana seseorang yang awalnya tidak mengenal ulama-ulama yang saleh
kemudian menghina dan mengutuk mereka. Jika mereka benar-benar
mengenal warisan keilmuan (turats) yang ditinggalkan oleh ulama Islam
sebelumnya, orang yang saleh tidak akan berpaling dari kebijaksanaan
mereka karena banyaknya “permata” yang terdapat dalam karya-karya ulama

terdahulu.
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Namun, jika ada seseorang yang terbatas pada waktu dan kemampuan
untuk mengakses Kkitab-kitab para ulama, Habib Abdullah al-Haddad
memberikan petunjuk bahwa sebaiknya mereka fokus pada penelaahan
kitab-kitab Imam al-Ghazali. Beliau menyatakan bahwa kitab-kitab karya
Imam al-Ghazali sudah mencakup banyak aspek yang penting dan

bermanfaat, Seperti kata Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad:

O Ll clgia 4 jall CaiSll add e gac Lgad il auy ol 5 ol (3lia )
Lee il 5 Laanl 5 Lenisl
Artinya: Jika kamu memiliki keterbatasan waktu dan tidak memiliki
kesempatan luang untuk menelaah secara umum kitab-kitab para
ulama sebelumnya, maka prioritaskanlah kitab-kitab Imam al-
Ghazali. Karena menurut Habib Abdullah al-Haddad, kitab-kitab
Imam al-Ghazali merupakan yang paling bermanfaat,

komprehensif, dan terbaik dalam hal pengetahuan agama.

Menurut Habib Abdullah al-Haddad, kitab-kitab Imam al-Ghazali
memiliki nilai yang sangat istimewa. Habib Abdullah al-Haddad
menggambarkan bahwa buku-buku Imam al-Ghazali menyenangkan baginya
seperti hidangan yang lezat. la merasa senang dan antusias untuk
mempelajari kitab-kitab Imam al-Ghazali. Karena dalam kitab-kitab tersebut
terdapat pokok-pokok penting mengenai hukum syariah, jalur spiritual
(Tharigah) yang mengarah kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta pemahaman
mendalam tentang hakikat (Hagigah) dan warisan dari para ulama terdahulu.

Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad berpendapat bahwa seseorang

yang mengabaikan pengetahuan karena terlalu terfokus pada urusan dunia
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dan keinginan duniawi akan mendapatkan kemurkaan Allah. Beliau

menekankan  betapa mulianya mengejar ilmu, karena  Allah

memerintahkannya dan memberikan balasan yang besar. Banyak hadits Nabi
yang menggambarkan pentingnya keutamaan ilmu dalam agama.

Habib Abdullah al-Haddad mendorong umat Islam untuk menghargai
pentingnya ilmu. Selain kewajiban bagi laki-laki untuk belajar sendiri,
mereka juga bertanggung jawab untuk mendidik istri dan orang-orang yang
mereka pimpin. Jika seorang suami tidak mampu memberikan pelajaran
kepada mereka, maka suami harus mengirim istri ke sumber pengetahuan
yang kompeten agar dapat memperoleh tingkat pengetahuan yang
diperlukan. Jika tidak melakukannya, suami akan memikul dosa dari apa
yang ia tanggungjawab.

Pahamilah bahwa ketidaktahuan merupakan sumber dari segala
masalah dan kecelakaan baik di dunia maupun di akhirat. Seperti yang
diungkapkan oleh Imam Alir.a:

Artinya: Pengetahuan memiliki nilai yang lebih tinggi daripada harta,
karena pengetahuan akan melindungimu sementara kamu harus
melindungi harta. Pengetahuan bertambah saat diajarkan,
sementara harta berkurang saat digunakan. Pengetahuan
memberikan kekuasaan, sementara harta hanya bisa dikuasai.

Menuntut ilmu dianggap sebagai salah satu aspek yang sangat penting
dan mendesak dalam ajaran Islam. Pengetahuan memiliki posisi yang sangat

signifikan dalam ajaran tersebut. Fakta ini diperkuat oleh keberadaan banyak

ayat Al-Quran yang memberikan penghormatan dan keagungan kepada
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orang-orang berilmu, serta hadits-hadits Nabi yang mendorong umatnya
untuk terus meningkatkan pengetahuan mereka. Adapun hadits tentang
menuntut ilmu:

Telah diceritakan kepada kami Hisyam bin  Ammar, yang
menceritakan kepada kami Hafs bin Sulaiman, yang menceritakan kepada
kami Katsir bin Syandir, dari Muhammad bin Sirin, dari Anas bin Malik,
beliau berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

36 e il
Artinya: Menuntut ilmu itu wajib atas setiap muslim (H.R. Ibnu Majah).?

Berdasarkan hadits di atas, dapat dipahami bahwa menuntut ilmu itu
wajib bagi setiap muslim. Dikatakan wajib artinya harus dilakukan, jika
tidak dilakukan maka menjadi dosa. llmu yang disebutkan dalam hadits di
atas adalah ilmu agama karena melakukan segala amalan yang berkaitan
dengan ibadah memerlukan ilmu yang berdasarkan ilmu. Ibadah bersifat
taQqifiyah, artinya tata cara, waktu, tingkatan dan lain-lain memerlukan ilmu
tertentu. Oleh karena itu, jika tidak memahami ilmunya, maka amalan yang
akan dilakukan tidak tuntas dan akan tertolak.

Dalam konteks ini, Habib Abdullah Alwi al-Haddad memberi nasihat:
Artinya: Menyempurnakan diri dengan pengetahuan adalah kewajiban

pribadi bagi setiap individu Muslim. Oleh karena itu, tidak ada
alasan yang dapat dibenarkan bagi setiap Muslim untuk

mengabaikannya. Pengetahuan yang dimaksud di sini adalah
pengetahuan yang menjadi syarat mutlak dalam mempertahankan

’lbnu Majah, Sunan Ibnu Majah (Kairo: Darul I’hya’ al-Turats), jilid 1, 97.
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keimanan dan keislaman kita. Lebih spesifik lagi, pengetahuan
mengenai Tuhan, Rasul, hari kiamat, dan pengetahuan yang Allah
wajibkan untuk diketahui agar kita dapat menunaikan segala
perintah-Nya dan menjauhi segala larangannya.

Al-Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad menyatakan bahwa Kkita
ditekankan untuk mencari pengetahuan yang mutlak diperlukan, karena
tanpa pengetahuan tersebut, iman dan keislaman kita tidak dapat dianggap
sah. Melalui pemahaman tersebut, kita dapat menerima dan menghasilkan
suatu manfaat, yaitu pengetahuan yang dapat diterapkan sesuai dengan
perintah Allah dan dapat diamalkan secara syari‘ah. Kewajiban kita untuk
mempelajari pengetahuan ini adalah suatu kewajiban pribadi yang berkaitan
dengan keyakinan (akidah) dalam hal iman.

Hal ini disebabkan oleh pemahaman bahwa dengan memiliki
pengetahuan, kita dapat mengoreksi dan mengarahkan kembali akidah yang
mungkin terdistorsi. Selain itu, sebagai individu yang bertanggung jawab
(mukallaf)3, Juga, kita memiliki kewajiban untuk mencari pengetahuan yang
berkaitan dengan kewajiban-kewajiban lain dalam Islam, seperti salat, puasa,
zakat, dan haji. Islam juga mengharuskan kita untuk mencari berbagai
macam pengetahuan dunia yang memberikan manfaat dan membimbing kita

dalam hal-hal yang terkait dengan kehidupan di dunia ini. Tujuan dari hal ini

adalah agar setiap Muslim tidak tertinggal dan dapat mengikuti

*Mukallaf adalah seseorang yang telah memenuhi beberapa kriteria untuk menyandang
kewajiban dari Allah sebagai konsekwensi dari beban taklif-nya.
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perkembangan ilmu pengetahuan yang dapat membawa kemajuan bagi
seluruh umat manusia dalam batasan yang dikehendaki oleh Allah Swt.
Nasihat yang diberikan oleh Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad
memberikan motivasi kepada umat Islam untuk terus mengejar ilmu dan
melanjutkan proses pembelajaran dengan tujuan mempertahankan
kedudukan yang istimewa di hadapan Allah. Hal ini menunjukkan bahwa
rasa takut kepada Allah seharusnya menjadi faktor yang mendorong setiap
aktivitas manusia. Melalui perbuatan baik, tampaknya iman yang disertai
dengan pengetahuan dapat menghasilkan perasaan cinta yang kuat. Dalam
kaidah ush(liyyah? disebutkan “al-Amru yadiillu “‘Ala al-Wujib” Pengertian
yang terkandung di dalam kalimat ini adalah bahwa jika kalimat
mengandung amr (perintah), hal tersebut menunjukkan kewajiban untuk
melaksanakan tindakan yang disebutkan, yaitu menuntut ilmu. Kewajiban
untuk menuntut ilmu ini memiliki dasar yang kuat, karena tanpa
pengetahuan, manusia tidak mampu mengelola dirinya sendiri dan
lingkungannya dengan lebih baik dan berkualitas. Tanpa pengetahuan
tentang dunia di sekelilingnya, di mana ia tinggal, dan tanpa keterlibatan

dalam interaksi sosial, perkembangan manusia tidak dapat mencapai tingkat

*Kaidah Ushdliyah merupakan kaidah-kaidah yang dapat digunakan untuk memahami
hukum-hukum mengenai perbuatan manusia, yang ada dalam nash al-Qur’an dan Hadist yang
telah dihasilkan oleh ulama’ ushul figh berdasarkan penelitian mereka terhadap ketentuan atas
undang-undang bahasa arab.

114



yang optimal. Akibatnya, tanpa menuntut ilmu, peradaban dan kemajuan
tidak akan terwujud.

Adapun manfaat menuntut ilmu menurut Habib Abdullah al-Haddad:

Pertama, pengetahuan akan meningkatkan status seorang yang
beriman melebihi orang-orang lain yang melayani. Sebagaimana firman
Allah Swt dalam Q.S. al-Mujadalah/58: 11.

b 5 el 1551 il 5 s i) Gl 4 o
Artinya: Tuhan akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara
kalian dengan beberapa tingkatan dibandingkan dengan mereka

yang diberi pengetahuan.

Dan juga Allah Swt berfirman dalam Q.S. Az-Zumar/39: 9.

#5500 Y allp &3l il s sig a8

Artinya: Katakanlah (hai Muhammad), apakah orang-orang yang memiliki

pengetahuan sama dengan orang-orang yang tidak memiliki
pengetahuan.

Ayat tersebut memberikan dorongan kepada setiap individu dan
kelompok untuk aktif mencari ilmu, meningkatkan pengetahuan, dan
mendalami ilmu pengetahuan guna memperkuat keimanan mereka kepada
Allah. Nasihat dari Habib Abdullah Bin Alwi al-Haddad yang terkandung
dalam ayat tersebut menggarisbawahi bahwa orang yang memiliki

pengetahuan tidak dapat disamakan dengan orang yang tidak memiliki

pengetahuan, baik di dunia maupun di akhirat. Oleh karena itu, Allah lebih
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memilih dan mengangkat derajat orang yang memiliki pengetahuan lebih
tinggi dibandingkan dengan orang yang tidak memiliki pengetahuan.

Allah meningkatkan kedudukan orang-orang yang beriman yang taat
dan patuh, yang senantiasa mengikuti perintah-Nya dan menjauhi larangan-
Nya, serta berusaha menciptakan kedamaian, keamanan, dan ketenangan
dalam masyarakat. Selain itu, Allah juga memberikan dukungan kepada
orang-orang yang berpengalaman yang menggunakan pengetahuannya untuk
tujuan tersebut, sesuai dengan ajaran Allah dan Rasul-Nya. Ayat ini dengan
jelas menyampaikan bahwa orang yang memiliki kedudukan tertinggi di sisi
Allah adalah mereka yang beriman, berpengetahuan, dan mengamalkan
pengetahuannya sesuai dengan perintah Allah dan Rasul-Nya.

Kedua menurut Habib Abddullah Alwi al-Haddad adalah jaminan
Allah terhadap rizki bagi orang yang menuntut ilmu, Dalam hadits nabi:

48 ) alal) o Ul JaS5 ) )

Artinya: Sebenarnya Allah menjamin penghidupan (rizki) bagi mereka yang
berusaha menuntut ilmu (H.R. Bukhari).

Hadits, seperti yang telah dikatakan, adalah jaminan umum dari semua
maknanya yang jatuh ke tanah sebagaimana telah di firmankan dalam Q.S
Huad/11: 6.

b3 i e W) T 3 40 0 e

Artinya: Setiap hewan yang hidup di bumi mendapatkan rizkinya dari
Allah”.
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Menurut jaminan Allah, mata pencaharian pencari ilmu harus
meningkatkan kesejahteraannya, membantunya dan menyelamatkannya dari
kesulitan dan kesusahan untuk mencari nafkah.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pencarian ilmu memiliki
pentingnya yang sangat besar. Mencari ilmu menjadi hal yang krusial dalam
kehidupan manusia, karena melalui ilmu, segala kebutuhan dan keinginan
manusia dapat terpenuhi baik dalam kehidupan dunia maupun kehidupan
akhirat. Tanpa ilmu, kesuksesan tidak akan tercapai, sebab ilmu merupakan
bagian yang sangat penting dalam kehidupan manusia, seperti kebutuhan
akan oksigen bagi manusia untuk bernafas.

Contohnya, dalam kehidupan sehari-hari, dapat diamati bahwa setiap
jenis pekerjaan membutuhkan ilmu. Orang-orang yang memiliki
pengetahuan yang tinggi umumnya memiliki standar hidup yang lebih baik
dibandingkan dengan mereka yang memiliki pengetahuan terbatas. Baik itu
dalam bidang ilmu agama maupun ilmu umum, mereka tidak mengalami
kesulitan dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari seperti makanan, pakaian,
dan obat-obatan. Manusia harus terus beradaptasi dengan lingkungan dan
perubahan zaman. Jika seseorang berhenti mengembangkan pengetahuannya
seiring dengan perkembangan zaman, mereka akan tertinggal dan tidak dapat
hidup sesuai dengan tuntutan zaman. Terutama di era globalisasi seperti

sekarang, masyarakat sangat membutuhkan ilmu pengetahuan yang relevan.
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Dalam Islam, sangat ditekankan pentingnya pencarian ilmu, karena
ilmu dianggap sebagai kunci pembuka segala hal. Kita perlu menyadari
bahwa jika seseorang, kelompok, atau bahkan sebuah bangsa ingin menjadi
individu yang baik, mereka harus memahami esensi dan peran ilmu
pengetahuan yang membentuk dan membimbing jiwa dan roh. IImu adalah
cahaya yang dapat mengubah jalan kejahatan dan kebodohan, serta
menghasilkan kebijaksanaan dalam menghadapi berbagai persoalan
kehidupan, selama itu tetap berada dalam koridor agama.

Penerapan Menuntut IImu Menurut Syekh al-Zarnuji
Niat yang Ikhlas

Langkah pertama yang diambil oleh para pencari ilmu sebagai senjata
dan standar adalah memiliki niat yang tulus kepada Allah Swt, baik dalam
perkataan maupun perbuatan. Secara etimologi, niat merujuk pada tujuan
suatu tindakan, yakni kehendak yang ada dalam hati dan janji untuk
melaksanakan sesuatu. Niat merupakan syarat penting untuk menentukan
kesesuaian atau penerimaan suatu perbuatan, dan dalam ibadah, pahala yang
diperoleh hanya bergantung pada niat yang tulus (kerana Allah Swt). Hal ini

sesuai dengan ajaran Rasulullah saw seperti yang ditegaskan dalam hadits.:
A ) HAgd Al gl ) ) A DAa GO Bab (55 L g4l 0815 8L JaeY)

) Al L ) 2538 EA 5501550 5l L WA A 53 &R (agal sy
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Artinya: Dalam riwayat dari Amirul Mukminin, Umar bin al-Khattab, beliau
menyampaikan, Saya mendengar Rasulullah saw bersabda: Setiap
perbuatan tergantung pada niatnya, dan setiap orang akan dibalas
berdasarkan niatnya. Jika seseorang melakukan hijrah dengan niat
untuk mencari keridhaan Allah dan Rasul-Nya, maka hijrahnya
akan diterima sebagai perbuatan yang ditujukan kepada Allah dan
Rasul-Nya. Namun, jika seseorang melakukan hijrah dengan niat
untuk mendapatkan kehidupan yang baik di dunia atau untuk
menikahi seorang wanita, maka hijrahnya akan dinilai berdasarkan
niat yang dia tuju (H.R. Bukhari dan Muslim).

Dalam menanamkan sikap ikhlas dalam menuntut ilmu ini Syekh al-
Zarnuji secara tegas mengatakan:

U130 55,8 W LA 5 Jsdil ) L alall allay Bl (g 53 o oy
L Sl el G aday) e Wl 5 cpdl ebia) 5 dleall ila e 5 i oo el

plad
Artinya: Oleh karena itu, sangat penting bagi setiap pelajar memiliki niat
yang kuat dalam mencari ilmu dan mencari keridhaan Allah Swt.
Tujuannya adalah untuk mendapatkan pahala di akhirat,
menghilangkan kebodohan yang ada dalam dirinya dan dalam
orang-orang yang masih berada dalam kebodohan, serta memiliki
niat untuk menghidupkan dan menjaga kelestarian agama Islam.
Karena keberlanjutan agama itu sendiri dapat dipertahankan

melalui pengetahuan.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa niat pencari ilmu
haruslah tulus dan mengharapkan keridhaan Allah, karena Allah mendorong
dan menekankan hal ini kepada manusia. Oleh karena itu, jika seseorang
mencari ilmu hanya untuk mendapatkan gelar atau status sosial, serta

penghasilan yang lebih tinggi, mereka tidak akan mencapai keberkahan yang

sejati. Lebih baik jika mereka mencari ilmu dengan tujuan yang baik,
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sebagaimana yang diajarkan oleh Rasulullah saw, yaitu untuk mendapatkan
keutamaan yang Allah janjikan kepada orang-orang yang menuntut ilmu:

3 21 A (o Lo 4y Capnal] V) AR W ) A8 5 4y (330 e Wil a5 (e

Akl o 3 sl cae

Artinya: Jika seseorang mencari ilmu yang seharusnya dijalani dengan niat

untuk mendapatkan keridhaan Allah Swt, namun ia malah

mempelajarinya semata-mata untuk mencari keuntungan dunia,

maka dia tidak akan merasakan kenikmatan surga (H.R. Imam

Ahmad).

Menurut Syekh al-Zarnuji, penting bagi para pencari ilmu untuk
menjaga kesungguhan selama proses belajar agar upaya mereka tidak sia-sia.
Niat yang tulus adalah dasar dari segala sesuatu. Selain itu, para penuntut
ilmu harus membersihkan hati mereka dari kejelekan sebelum memulai
belajar. Hal ini karena menuntut ilmu, sebagaimana ibadah dan persiapan
dalam beribadah, harus dilakukan dengan hati yang suci. Proses
pembelajaran juga menjadi kesempatan bagi individu untuk memperbaiki
dan memperindah jiwa mereka dengan sifat-sifat mulia.

Terlebih lagi, jika seorang penuntut ilmu mengatakan, “Saya tidak
menginginkan gelar untuk keuntungan dunia, tetapi saya berharap bahwa
sistem ini dapat menjadikan orang-orang saleh melalui gelar tersebut,” dapat
dikatakan bahwa hal itu hanya dapat tercapai jika Anda memperoleh gelar

akademik atau gelar untuk kepentingan orang lain melalui pengajaran,

administrasi, atau bidang sejenis. Tujuan tersebut adalah aman dan tidak
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menimbulkan kerugian sedikitpun, karena itu adalah tujuan yang baik dan
benar.

Dari pendapat di atas, jika seseorang menuntut ilmu hanya dengan
tujuan dunia semata dan mengabaikan tujuan akhirat, maka itu tidaklah
cocok bagi seorang penuntut ilmu. Hal ini karena pada hakikatnya dunia
hanya merupakan tempat singgah bagi manusia untuk mempersiapkan
perjalanan yang lebih panjang, yaitu kehidupan setelah kematian.

Menurut al-Ghazali, pencarian ilmu dan segala jenis pengetahuan
lainnya adalah melalui transformasi jiwa, di mana kesucian jiwa ditempatkan
di atas akhlak yang rendah. Dalam pemikiran beberapa peneliti, jelas bahwa
memberikan prioritas pada niat dalam proses belajar sangat penting dalam
aktivitas manusia, terutama dalam konteks pencarian ilmu.

Dalam usaha mencari ilmu, sangatlah penting untuk memberikan
prioritas pada keikhlasan semata-mata karena Allah. Jika seseorang tidak
ikhlas karena Allah, maka ia tidak akan memperoleh manfaat yang
sebenarnya dari ilmu yang diperolehnya. Hal ini sejalan dengan petunjuk
yang terdapat dalam ayat-ayat al-Qur'an dan hadits Nabi yang mendorong
untuk berlaku ikhlas dalam segala hal. Allah Swt juga menegaskan

pentingnya ikhlas dalam firman-Nya Q.S. Al-Bayyinah/98: 5.
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CAA AT Gnalda A1 ) 52550 W1 1500 L
Artinya: Padahal mereka hanya diperintahkan untuk mengabdikan diri
kepada Allah dengan keikhlasan dan patuh kepada-Nya semata-

mata karena agama.

Di samping itu, penulis menyimpulkan dari beberapa pandangan
tersebut bahwa jika melihat situasi saat ini, terlihat bahwa masih jauh dari
harapan para ahli pendidikan Islam. Banyak penuntut ilmu yang lebih
mengedepankan kepentingan pribadi yang bersifat sekuler. Hal ini hampir
tidak dapat disangkal, karena kebanyakan dari mereka terpengaruh oleh
gemerlapnya kehidupan dunia. Namun, pandangan ini tidak berarti menolak
mereka yang dengan tulus mencari ilmu. Oleh karena itu, sangatlah penting
bagi seseorang untuk menanamkan nilai niat ikhlas dalam proses menuntut
iimu.

Berlapang Dada dalam Masalah

Hati penuntut ilmu perlu menerima perbedaan pendapat yang muncul
dari proses ijtihad. Karena perbedaan pendapat di antara para ulama dapat
diklasifikasikan sebagai masalah yang tidak memungkinkan adanya ijtihad,
karena inti masalahnya jelas dan tidak ada alasan yang berbeda dalam hal
ini.

Tetap akan ada kelompok orang yang berusaha menyimpangkan umat
Islam dengan pemahaman yang sesat, dengan mengklaim bahwa mereka

mengikuti ajaran yang berasal dari para sahabat dan generasi Salaf yang
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saleh. Mereka berusaha untuk memberikan prioritas yang lebih tinggi pada
kepentingan individu daripada kepentingan umat dengan dalih
mempertimbangkan sesuatu yang diperintahkan dalam Islam.

Seringkali, perbedaan pendapat dapat menghasilkan konflik,
perselisihan, atau diskusi yang akhirnya berujung pada permusuhan dan
pertengkaran. Namun, hal ini sebaiknya dihindari oleh orang yang
berpengalaman, karena seharusnya mereka mencari solusi atas masalah
tersebut dan tidak menyalahkan orang lain.

Dalam menanamkan sikap berlapang dada dalam masalah menuntut

ilmu ini Syekh al-Zarnuji secara tegas mengatakan:

O Al s il anall 5 a8 L)y aially Sile | 8 Clianal) (g0 Gaiad) iy
aaill 5 alall ¢ L) 5 delnd Jals) (e b 55 glanll g a5l el wpmy 5 48l)

Artinya: Sebaiknya seorang pelajar memilih untuk mempelajari ilmu yang
telah ada sejak lama. Hindari memilih ilmu baru yang tidak
memiliki dasar dari ajaran Nabi Muhammad SAW. Para ulama
menyarankan untuk tetap berpegang pada ilmu yang telah ada
sejak lama dan tidak memilih ilmu yang baru. Jangan mengambil
waktu untuk mempelajari ilmu debat, yang muncul setelah wafatnya
para ulama besar. IImu debat hanya akan mengalihkan orang dari
tujuan belajar ilmu figih, membuang-buang waktu, mengganggu
ketenangan hati, dan menyebabkan konflik dan permusuhan.

Selain itu, dalam menuntut ilmu, penuntut ilmu harus memiliki sikap
toleransi terhadap isu-isu kontroversial yang timbul sebagai hasil dari ijtihad.
Terdapat topik-topik yang diperdebatkan di antara ulama yang mungkin

tidak memerlukan ijtihad karena masalahnya sudah jelas dan tidak ada ruang
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untuk perdebatan, atau mungkin memang diperbolehkan untuk melakukan
ijtihad sehingga orang-orang memiliki pendapat yang berbeda terkait
masalah tersebut.

Dalam percakapan, terdapat dua jenis debat. Pertama, debat yang
bertujuan untuk memperdaya orang-orang yang bodoh dan untuk mengajak
orang-orang cerdas untuk mengalahkan mereka. Jenis debat ini dianggap
tercela. Kedua, debat yang bertujuan untuk mencari kebenaran, bahkan jika
kebenaran tersebut terdapat dalam argumen lawan. Jenis debat seperti ini
diperintahkan atau diperbolehkan dalam proses menuntut ilmu karena
tujuannya adalah untuk mencari hakikat kebenaran dari suatu ilmu.

Bersikap Sabar dalam Menuntut IImu

Menurut arti kata, sabar berarti menahan diri untuk tidak segera
melepaskan perasaan, mengendalikan kemarahan, mampu menghadapi
cobaan, memiliki ketegasan, serta menjaga ketenangan. Sabar memiliki tiga
jenis, yang pertama adalah kesabaran dalam mentaati perintah Allah, yang
kedua adalah kesabaran dalam meninggalkan hal-hal yang dilarang oleh
Allah, dan yang ketiga adalah kesabaran dalam menghadapi takdir yang
telah ditentukan oleh Allah bagi kita.

Kesabaran adalah salah satu karakter mulia dalam Islam. Ini dapat
terwujud dalam bentuk sabar dalam mentaati perintah Allah, sabar dalam

menolak kemaksiatan, dan sabar dalam menghadapi ujian-ujian dunia.
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Keberhasilan di dunia dan kemenangan di akhirat hanya dapat dicapai
melalui kesabaran yang teguh.

Kesabaran adalah kunci untuk mencapai segala hal yang mulia. Oleh
karena itu, kesabaran adalah hal yang sangat penting dan diperlukan, karena
baik kesabaran itu sendiri maupun pengembangannya telah diperintahkan
kepada manusia. Melalui kesabaran, seseorang dapat mencapai tingkat iman
yang tinggi, dan dengan kesabaran pula seseorang dapat mencapai
kesempurnaan iman. Allah Swt berfirman dalam Q.S Ali Imran/3: 200.

A T 1803 T3 1 15 ) 0

Artinya: Hai orang-orang yang beriman! Hendaklah kamu bersabar dan

memperkuat kesabaranmu, serta tetap waspada di perbatasan

negerimu. Dan bertakwalah kepada Allah agar kamu mendapatkan
keberuntungan.

Yahya bin Abi Katsir memberikan penafsiran terhadap ayat ini dan
menyatakan bahwa ayat tersebut merujuk pada proses akumulasi ilmu.
Menurutnya, seseorang hanya bisa mencapai pengetahuan melalui
kesabaran. Beliau juga mengungkapkan bahwa seseorang tidak dapat
memperoleh pengetahuan dengan sikap yang santai dan malas. Dengan
kesabaran, ketidaktahuan dapat terhapuskan dan kebijaksanaan ilmu akan
terasa.

Seorang penuntut ilmu perlu memiliki dua bentuk kesabaran, yaitu:

pertama, kesabaran dalam proses menghafal ilmu, memahami konsep-

konsep ilmu, dan menghadiri pertemuan akademik. Semua ini memerlukan
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ketekunan dan kesabaran yang tinggi. Kedua, kesabaran dalam berbagi dan
menyampaikan ilmu kepada orang lain. Hal ini melibatkan kemampuan
untuk mengkomunikasikan ilmu dengan sabar, menghormati hak-hak guru,
dan bersabar dalam menjawab pertanyaan serta memberikan pemahaman
kepada orang lain.

Dalam menanamkan sikap sabar dalam masalah menuntut ilmu ini al-

Zarnuji secara tegas mengatakan:

i) 5 el U e i) el 38 J8 @ UL g cmall o e

Artinya: Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, seseorang yang sedang
belajar harus bersabar dalam menghadapi ujian dan cobaan.
Dalam hal ini, dikatakan bahwa proses belajar adalah seperti
sebuah gedung keanugerahan yang penuh dengan ujian dan
cobaan.

Dapat disimpulkan dari pendapat yang telah disampaikan bahwa
kesabaran sangat dibutuhkan oleh seseorang yang sedang duduk untuk
menuntut ilmu, termasuk dalam situasi di mana pemahaman tidak tercapai.
Kesabaran merupakan kualitas terpenting bagi orang beriman. Seorang
beriman akan bersyukur atas nikmat yang diterimanya dan bersabar
menghadapi musibah atau cobaan. Dalam menghadapi cobaan yang
diberikan oleh Allah Swt, orang beriman akan bersabar dan ketika

melakukan sesuatu dengan tulus, mereka akan meningkatkan pahala dan

cinta kepada Allah.
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Kesabaran dan kekuatan merupakan dasar dari segala hal, namun
jarang dilakukan oleh banyak orang. Oleh karena itu, seorang penuntut ilmu
harus memiliki hati yang teguh dan sabar dalam proses belajar. Mereka tidak
boleh menyerah sebelum pemahaman yang sempurna tercapai, dan tidak
boleh berpindah ke bidang lain sebelum benar-benar memahaminya.

Kesabaran memiliki manfaat yang besar dalam menyehatkan jiwa dan
memperkuat kepribadian seorang muslim, sehingga mereka lebih mampu
menghadapi beban hidup. Hal ini juga berpengaruh pada pikiran dalam
menghadapi segala masalah kehidupan, sehingga perilaku seseorang dapat
menjadi terapi bagi pikirannya. Orang yang memiliki jiwa sabar akan
merasakan ketenangan. Ketenangan pikiran memiliki efek positif pada
kesehatan mental dan fisik.

Dengan pikiran yang tenang, hidup menjadi lebih menyenangkan di
dunia. Nafsu manusia bisa dikendalikan dan godaan dunia tidak akan
mendorong seseorang untuk menyimpang dari jalan yang ditetapkan oleh
Allah Swt. Hidup yang tenang, nyaman, dan bahagia di dunia maupun di
akhirat merupakan keberhasilan bagi orang-orang yang sabar. Kesabaran
juga bisa menjadi sumber daya yang kuat.

Ketika diuji dengan rasa tidak faham dalam menuntut ilmu, seseorang
dapat menggunakan kesabarannya untuk melawan perasaan tersebut dengan
kembali merujuk kepada Allah. Bersabarlah dengan segala keputusan-Nya,

sehingga rasa kesal atau sedih ketika tidak memahami sesuatu dalam proses
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belajar menjadi sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah dan memahami
betapa besar kuasa-Nya. Dalam hal ini, rasa sakit fisik tidak akan
meningkatkan rasa sakit psikologis, dan sebaliknya, jika segalanya
dikembalikan kepada Allah Swt, yang merupakan penyembuh yang maha
besar.

Bersunguh-sungguh dalam Menuntut limu

Sebagai seorang muslim, penting bagi kita untuk rajin mencari ilmu.
Oleh karena itu, tidaklah pantas bagi seorang pencari ilmu untuk menjadi
malas dalam mengejar ilmu. Seorang penuntut ilmu harus selalu menghadiri
kegiatan ilmu dan berusaha untuk datang lebih awal agar tidak terlambat.
Mengejar ilmu memiliki prioritas yang lebih tinggi daripada amalan sunnah
dan kewajiban kifayah.

Para pencari ilmu harus memiliki dedikasi yang tinggi, karena tanpa
keseriusan mereka, mereka tidak akan memperoleh ilmu yang bermanfaat.
Ilmu yang bermanfaat tidak bisa diperoleh secara kebetulan, melainkan
melalui usaha dan ketekunan yang sungguh-sungguh.

Abu Bakar bin Abu Syaibah dan Ibnu Numair memberikan informasi
kepada kami. Keduanya mengatakan bahwa Abdullah bin Idris menceritakan
kepada kami, yang mendapatkan cerita tersebut dari Rabi’ah bin Utsman,
yang mendengarnya dari Muhammad bin Yahya bin Habban, yang
didapatkannya dari al-A’raj, yang mendengarnya dari Abu Hurairah. Abu

Hurairah mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: Seorang mukmin yang memiliki kekuatan lebih baik dan lebih
dicintai oleh Allah daripada mukmin yang lemah. Namun, dalam
keduanya terdapat kebaikan. Jadilah bersemangat terhadap segala
hal yang bermanfaat bagimu, memohon pertolongan kepada Allah,
dan janganlah merasa lemah. Jika suatu hal menimpa dirimu,
janganlah mengucapkan, "Andai saja aku melakukan ini, maka
hasilnya akan begini dan begitu." Sebaliknya, ucapkanlah, "Ini
adalah takdir Allah." Dan segala sesuatu yang Allah kehendaki,
pasti akan terjadi. Karena mengungkapkan prasangka yang tidak
nyata hanya akan membuka pintu bagi godaan setan.

Hal yang paling penting bagi orang yang memiliki pengetahuan adalah
pemahaman. Ini berarti memahami apa yang telah dijelaskan oleh Allah dan
apa yang telah disampaikan oleh Rasulullah. Karena banyak orang yang
mendapatkan pengetahuan, tetapi tidak memahaminya.

Tidaklah cukup hanya menghafal Kitabullah dan memahami bagian
yang mudah dari sunnah Rasul-Nya tanpa pemahaman yang mendalam.
Terdapat banyak kesalahan yang dilakukan oleh orang-orang yang membuat
keputusan berdasarkan hafalan teks, tetapi tidak sesuai dengan maksud Allah

Swt dan Rasul-Nya, sehingga muncul kesalahan yang disebabkan oleh hal

ini.
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Syaikh Utsaimin mengingatkan kepada para penuntut ilmu dengan
perkataan:

Saya ingin menyoroti satu hal yang penting: kesalahan dalam
pemahaman seringkali lebih berbahaya daripada kesalahan karena
ketidaktahuan. Orang bodoh yang melakukan tindakan bodoh menyadari
bahwa mereka bodoh dan mereka akan belajar. Namun, orang-orang yang
memiliki pemahaman yang salah, mereka meyakini bahwa mereka memiliki
pengetahuan dan mereka yakin bahwa apa yang mereka pahami adalah
yang dimaksudkan oleh Allah dan Rasul-Nya. Inilah jenis kesalahan yang
sangat berbahaya.

Dalam menanamkan sikap bersungguh-sungguh dalam menuntut ilmu

ini Syekh al-Zarnuji secara tegas mengatakan:

aiiusall ol Com Lag g s Bl 5 Uay o) aaid ey 30 sl L)

Artinya: Dalam memilih teman, disarankan untuk memilih teman yang rajin,
taat pada nilai-nilai agama, memiliki integritas yang tinggi, dan
memiliki pemahaman yang baik. Sebaliknya, hindarilah teman yang
malas, suka menganggur, banyak bicara tanpa tindakan yang
nyata, dan memiliki perilaku yang merusak. Terlebih lagi,
hindarilah teman yang suka menyebarkan fitnah.

Seorang penuntut ilmu harus bekerja keras sampai lelah untuk berhasil,
tidak pernah berhenti dan menghargai pentingnya ilmu. Inlmu yang berguna
membuat nama seseorang tetap hidup, namanya tetap harum bahkan setelah
mereka mati. Betapa mulianya manusia yang memiliki ilmu dan rajin
mengamalkannya baik di hadapan Allah maupun sesama manusia.

Selain  itu, penuntut ilmu tidak boleh malas dalam

memperjuangkannya. Karena belajar syariat itu butuh keseriusan. Seseorang
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tidak memetik hasil keringatnya sendiri tanpa berusaha sungguh-sungguh
untuk menaburnya dan diharuskan bagi seorang penutntut untuk dengan
sepenuh hati mencari ilmu yang bermanfaat, baik bagi dirinya maupun orang
lain, dengan seizin Allah Swit.

Bersikap Zuhud dalam Menuntut Iimu

Berikut adalah ringkasan dari konsep pendidikan zuhud yang
disampaikan oleh Syekh al-Zarnuiji:

a)  Menyikapi niat untuk belajar, beliau menjelaskan bahwa penuntut ilmu
harus mempertimbangkan fakta, bahwa ilmu yang mereka peroleh
dengan sangat usaha yang serius tidak boleh digunakan sebagai sarana
untuk melanjutkan kehidupan material duniawi. Karena pada dasarnya
dunia itu hina, nilainya kecil, dan tidak abadi. Beliau menulis lebih
jelas :

V48 pay B8 IS dea alal) alaty aild ellh 8 Say () alal) el aaiy
alal) ALdal) 3 yaal) Lisall

Artinya: Sebaiknya para penuntut ilmu memperhatikan hal-hal yang telah

disebutkan sebelumnya. Sebab dengan melewati perjalanan yang
panjang dan penuh perjuangan, tidaklah pantas jika ilmu
pengetahuan yang telah diperoleh digunakan semata-mata untuk
mengumpulkan kekayaan dunia yang rendah nilainya dan hanya
bersifat sementara.

b)  Orang yang sedang dalam tahap belajar harus mengurangi sebanyak

mungkin keterlibatannya dalam kegiatan dunia. Hal ini penting agar

131



tidak memberikan beban pikiran yang dapat mengganggu dan
menghambat fokus dalam proses belajar. Sebagai penuntut ilmu, tidak
seharusnya merasa sedih atau khawatir terkait urusan dunia, karena
perasaan tersebut tidak memberikan manfaat yang nyata, namun justru
dapat berdampak negatif pada hati, pikiran, dan tubuh, serta dapat
merusak amal kebaikan yang telah dilakukan. Sebaliknya, perhatian
harus lebih difokuskan pada hal-hal yang berkaitan dengan kehidupan

akhirat. Secara tegas Syekh al-Zarnuji menulis:
Zy jall 1y a) 13glh s ol 508 2y sriall edlall Julis (g alell Ul oy Y

Artinya: Sangat penting bagi para pelajar untuk mengurangi
keterlibatan mereka dalam urusan dunia sejauh yang mereka
mampu. Terlalu banyak memikirkan urusan dunia hanya akan
menjadi hambatan dalam mencapai tujuan mereka. Oleh
karena itu, banyak pelajar yang lebih memilih untuk belajar
di luar daerah asal mereka.

i adn Vs dmas o n Y oall s agdh G Laall e Jilall aigl
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Artinya: Bagi mereka yang menggunakan akal, disarankan untuk tidak
terlalu memikirkan urusan dunia yang tidak jelas dan tidak
memberikan manfaat apa pun. Memikirkan hal-hal yang
belum pasti hanya akan merusak hati, pikiran, dan tubuh,
serta dapat mengganggu amal kebaikan. Oleh karena itu,
yang perlu diperhatikan oleh orang yang berakal adalah
memfokuskan perhatian pada amal-amal akhirat yang
memiliki manfaat yang besar.

Dalam upaya menimba ilmu dengan sikap zuhud, sangat penting untuk

menghindari sikap malas dalam belajar dan menuntut ilmu. Sikap zuhud
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seharusnya mendorong penuntut ilmu untuk semakin rajin dalam menuntut
ilmu, karena ilmu memiliki peran penting dalam mencapai kebahagiaan baik
di dunia maupun di akhirat. Tanpa ilmu, seseorang akan kesulitan mencapai
kebahagiaan yang dimaksud.

Bersikap Tawadhu’ dan Wara’

Syekh al-Zarnuji mengungkapkan bahwa tawadhu dalam konteks
pendidikan dan ilmu pengetahuan adalah sebuah sikap yang wajib ada dan
harus diamalkan oleh setiap Muslim, terutama para ilmuwan dan peneliti.
Tawadhu berarti tidak membanggakan diri, tidak menyombongkan diri, serta
tidak merendahkan atau menghinakan diri secara berlebihan. Seorang
ilmuwan tidak boleh merasa sombong dengan ilmu yang dimilikinya, karena
sebenarnya ilmu yang dimiliki tersebut tidaklah begitu banyak, terlebih jika
dibandingkan dengan luasnya pengetahuan yang dimiliki olenh Allah Swit.
Dalam kitabnya, Syekh al-Zarnuji menulis:

GAY) QLS 8 @l (o yry g ollAS Adall g AN g Sl Gy aal gl
Artinya: Seorang yang memiliki ilmu sebaiknya memiliki sikap tawadhu'
yang merupakan sikap tengah-tengah antara sikap sombong dan
sikap merasa rendah diri. Selain itu, juga sebaiknya memiliki sikap
iffah, yang lebih lanjut penjelasannya dapat ditemukan dalam kitab
akhlak.
Syekh al-Zarnuji secara khusus membahas pentingnya sifat wara

dalam pendidikan dan menyediakan bab yang secara eksplisit membahas

wara. Menurutnya, wara dalam menuntut ilmu memiliki hakikat yang sangat
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penting. Beliau mengutip sebuah pernyataan yang disampaikan dalam hadits
sebagai rujukan:

aalei B g i al e B a8l 28 4 Jgm )y G ) 138 8 Uias pgamny (59
o el B dad gy o cadled 8 atiar o La) el A6 aals et ) 50
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Artinya: Siapa pun yang tidak menjaga wara saat menuntut ilmu, maka
Allah Swt akan menguji mereka dengan salah satu dari tiga hal:
meninggal dalam usia muda, tinggal di lingkungan dengan orang-
orang bodoh, atau menjadi hamba dari seorang penguasa. Selama
individu yang mencari ilmu tetap berpegang pada wara, ilmunya
akan menjadi lebih bermanfaat, belajar akan menjadi lebih mudah,

dan mendapatkan manfaat yang lebih besar.

Usaha dalam menjaga sifat wara juga melibatkan beberapa hal, di
antaranya adalah menghindari pergaulan dengan orang-orang yang
berpotensi menyebabkan kecelakaan, terjerumus dalam perbuatan maksiat,
dan menganggur. Karena bergaul dengan lingkungan yang buruk akan
membawa dampak negatif. Selain itu, bagian dari wara adalah tidak
memenuhi keinginan perut secara berlebihan, menghindari tidur berlebihan,
dan mengurangi pembicaraan yang tidak bermanfaat.

Mengagungkan Ilmu dan Ahlinya
Dalam konteks pendidikan, pengetahuan menjadi dasar utama dalam

proses pembelajaran, dan salah satu cara untuk menghormati pengetahuan

adalah dengan memberikan penghormatan kepada mereka yang memiliki
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pengetahuan (para ilmuwan). Syekh al-Zarnuji menjelaskan bahwa
seseorang hanya akan dapat memperoleh manfaat dari pengetahuan jika ia
memiliki rasa hormat terhadap pengetahuan itu sendiri serta menghormati

para ahli dalam bidang tersebut.
e aidans g calal g alall aadaniy W) 4 adis Vg alall Qi ¥ alall il o led
o8 5
Artinya: Pahamilah bahwa seseorang yang berusaha mencari ilmu tidak
akan berhasil dan tidak akan memperoleh manfaat darinya kecuali
jika ia menghormati ilmu itu sendiri serta para ahli dan guru yang

mengajarkannya.

Disebutkan pada sebuah kata mutiara:

Aapall &y V)l (ge Dt Le g e palo V) dha s (40 s L 18
Artinya:Keberhasilan seseorang dalam mencapai tujuan hanya akan terjadi
jika mereka menghormati tujuan tersebut, sedangkan kegagalan

terjadi karena kurangnya penghormatan terhadap tujuan tersebut.
Seperti yang telah dijelaskan oleh Syekh al-Zarnuji sebelumnya,
kesuksesan seseorang tidak hanya bergantung pada kecerdasan dan
ketekunan dalam belajar, tetapi juga bergantung pada penghargaan yang
diberikan kepada para ahli yang berilmu. Seseorang dapat menunjukkan
penghargaannya terhadap seorang ilmuwan dengan berbicara dengan sopan,
menghindari berjalan di depannya, berbicara hanya dengan izin,
menghindari pertanyaan yang membosankan, dan menghormati keluarga dan

kerabat dekatnya. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika seorang

penuntut ilmu diharapkan untuk memberikan prioritas penghormatan kepada
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anak-anak, istri, atau saudara-saudara dari seorang kyai, karena sikap
penghormatan ini sangat dihargai dalam proses pencapaian ilmu
pengetahuan.
Permulaan, Ukuran, dan Tata Tertib Belajar
Syekh al-Zarnuji menyatakan bahwa hari Rabu merupakan waktu yang
ideal untuk memulai proses belajar.
elas V) o gy Ao Banall Alay (g dll Ay Gl Gl @Dl g Lidliad (<

Artinya: Guru kita Syaikhul Islam Burhanuddin memulai belajar tepat pada
hari rabu.

Kemudian beliau melanjutkan lagi, karena hari Rabu adalah hari

dimana diciptakannya cahaya. Seperti yang beliau jelaskan di bawah ini:
1S le (S LS 3a (8 e 58 s ¢l 4 GBI s slaa )Y as OF 14 g
e 5all

Artinya: Karena hari rabu adalah hari dimana Allah Swt menciptakan
Cahaya (ndr).

Ketika memulai belajar ilmu harus terlebih dahulu memahami
pelajaran sederhana. Seperti penelaahan tulisan suci yang sederhana (kitab
awal), itu juga termasuk menghindari kebosanan. Setelah itu, ada baiknya
menuliskan ilmu yang telah sudah dipelajari, karena catatan ini akan berguna
nantinya. Dan tidak boleh menulis sesuatu yang tidak dimengerti karena

dapat melemahkan kecerdasan dan membuang waktu.
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Syekh al-Zarnuji juga mengatakan bahwa seorang murid harus terlibat
dalam diskusi atau refleksi karena dengan refleksi semua masalah akan
terpecahkan dan akan diperoleh jawaban yang benar. Seorang murid harus
membiasakan diri membeli buku sebelum memulai pelajaran karena pertama
kali membeli buku adalah seperti ungkapan berikut:

:\A_)\.Lm]\jc'&)léaw\jcéﬁ\u\w#\%ﬁuyy‘g

Artinya: Seorang pelajar harusnya melakukan diskusi dalam bentuk
mudzakarah, munadharah, dan mutharahah.

Mudzékarah bermaksud bertukar pendapat dalam perenungan untuk
melengkapi ilmu yang selama ini tidak diketahui. Adapun Munadharah
mereka saling mengkritisi pendapat, dan Muthrahah menegaskan bahwa hal
ini dilakukan agar persoalan dapat diselesaikan dengan jawaban yang tepat
dan benar.

Pintar memanfaatkan waktu belajar

Syekh al-Zarnuji menyampaikan bahwa waktu yang paling optimal
untuk belajar adalah antara Maghrib dan Isya, menjelang subuh, serta pada
awal masa remaja. Hal ini dikarenakan pada waktu-waktu tersebut, para
penuntut ilmu memiliki kemampuan yang cepat dalam menanggapi dan

memahami pelajaran.
i O (a5 (iliall g La g o) g g oLt & 53 ClE Y Juadl
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Artinya: Waktu yang paling menguntungkan untuk belajar adalah pada awal
masa remaja, saat waktu sahur berpuasa, dan antara Maghrib dan
Isya. Namun, sebaiknya kita menggunakan setiap kesempatan yang
ada untuk belajar. Jika kita merasa bosan dengan suatu ilmu,
sebaiknya kita beralih ke ilmu lain untuk tetap menjaga semangat

belajar.
Dan beliau juga menceritakan bahwa waktu masa belajar itu tidak

terbatas
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Artinya: Dikatakan bahwa masa belajar dimulai sejak seseorang berada di
buaian hingga akhir hayatnya di keliang kubur. Sebagai contoh,
Hasan bin Ziyad memulai belajar figh ketika berusia 80 tahun. la
menghabiskan 40 tahun tanpa tidur di ranjangnya, dan kemudian
40 tahun berikutnya ia menjadi seorang mufti.
Waktu belajar tidak terbatas hanya sampai seseorang meninggal dunia.
Tidak ada hal yang memalukan ketika seseorang belajar di usia tua, karena
belajar masih memungkinkan dengan kemauan dan tekad yang kuat. Oleh
karena itu, jika masih berada dalam kategori usia muda, sangat penting untuk
menggunakan waktu dengan baik agar tidak menyesal di masa yang akan
datang.
Penerapan Menuntut IImu Menurut Habib Abdullah al-Haddad
Dari hasil penelitian, Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad memberikan

penjelasan mengenai kriteria seorang murid yang ideal dalam menuntut yang

terdapat di dalam kitab Risalah Adab Sultk al-Murid. Bahwa beliau

138



menjelaskan seorang murid yang ideal itu haruslah mempunyai karakteristik
sebagai berikut:
1.  Niat yang benar dalam mencari ilmu
Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad menyampaikan bahwa langkah
pertama seorang murid dalam menuntut ilmu adalah memiliki keikhlasan
dalam pencariannya serta niat yang tulus untuk memperoleh ilmu yang
bermanfaat, baik di dunia maupun di akhirat. Untuk memastikan bahwa ilmu
yang diperoleh memberikan manfaat, penting bagi seseorang untuk memiliki
niat yang benar dalam belajar, bukan niat yang salah atau bermotifkan
kesalahan. Selain itu, perlu dihindari penggunaan ilmu sebagai alat untuk
mencari pujian dari orang lain (riya’), karena niat semacam itu akan
membawa kesialan dan tidak akan mendapatkan keridhaan Allah Swit.
Amirul  Mukminin, Abu Hafsah ‘'Umar bin Al-Khattab r.a.,
menyampaikan bahwa ia pernah mendengar Rasulullah saw bersabda:
Artinya: mengingatkan bahwa setiap amal perbuatan manusia bergantung
pada niatnya. Artinya, tujuan atau niat yang kita miliki akan
menentukan hasil yang kita dapatkan. Dalam hal ini, seseorang
akan mendapatkan konsekuensi dari apa yang dia niatkan

(Muttafaq Alaih) (HR. Bukhari, no. 1 dan Muslim, no. 19070.)

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad dalam kitab nya menjelaskan:

*Ibnu Rajab Al-Hambali, Jami’ Al- ‘Ulum wa Al-Hikam (Beirut: Muassasah Ar-Risalah,
1432H), Cet-10, 27.
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Artinya: Ketahuilah bahwa awal dari perjalanan spiritual adalah dorongan
yang kuat yang merasuk ke dalam hati seorang hamba. Dorongan
ini mengganggu dan membuatnya khawatir, mendorongnya untuk
kembali kepada Allah dan mengarahkan dirinya menuju jalan
akhirat. Dia merasa perlu untuk menjauh dari kegiatan dunia dan
segala yang menyibukkan manusia. Dia merasa tidak tertarik lagi

pada kekayaan duniawi dan terhindar dari tipuan perhiasannya.®
Saat ini kita menyadari bahwa kunci untuk memperoleh ilmu adalah
memiliki niat yang benar, yaitu mencari ilmu semata-mata untuk
mendapatkan ridha Allah Swt. Penulis sependapat dengan pendapat Habib
Abdullah bin Alwi al-Haddad tentang pentingnya niat dalam mencari ilmu di
zaman ini. Ketika seseorang memulai perjalanan mencari ilmu, ia harus
memiliki tekad yang kuat agar kelak berhasil mencapai tujuannya dan ilmu

yang diperoleh bermanfaat dalam kehidupan masa depannya.

Proses menuntut ilmu harus dimulai dengan niat yang tulus dan baik,
yaitu untuk mencari ridha Allah dan memperoleh ilmu yang bermanfaat bagi

masa depan. Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad juga menekankan

pentingnya selalu memperbaiki niat dan belajar dengan ikhlas serta berpikir

6Sayyid Abdullah bin Alwi Al-Haddad, Risalah Adabul Suluki Al-murid (Tarim: Dar
AlHawi, 1994), 8.
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sebelum bertindak. Menurutnya, hal-hal ini merupakan dasar dari setiap
tindakan yang dilakukan, dan tindakan akan mengikuti niat yang baik.’
2.  Bertaubat Kepada Allah Swt
Setiap individu memiliki kesalahan dan berbuat dosa, namun setiap
manusia memiliki kewajiban untuk bertaubat kepada Allah dengan sungguh-
sungguh. Dengan bertaubat, seseorang akan mendapatkan kasih sayang dari
Allah yang Maha Kuasa. Menurut Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad
dalam bukunya, ia mengungkapkan pentingnya seorang pelajar untuk selalu
bertaubat, sebagaimana yang dijelaskan di dalam kitab Risalah Adab Sullk
al-Murid:
NP PVUREVRS TS T 0 PR T S A RSP PU e S |
Artinya: Langkah pertama yang harus diambil oleh seorang murid untuk
menjalani perjalanan menuju Allah adalah dengan tulus bertaubat
kepada-Nya dari segala perbuatan dosa.?
Terlebih lagi, Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad juga menguraikan
mengenai pentingnya bertaubat baik dari dosa-dosa kecil maupun dosa-dosa
besar, dari kesalahan yang tampak secara nyata maupun yang tersembunyi di

dalam hati.
G o) i) (e 21 a ST e Slad il jral e s o Al e

A g S I R PEQUPIR P EPLPRET-aR T Y PR PRtS c i A g Pk

7Sayyid Abdullah bin Alwi Al-haddad, Risalah Al-Mu’awanah wa Al-Mudhoharo
(Tarim: Dar Al-Hawi, 1994), 25
®Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah Adab Suluk al-Murid, 10.
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Artinya: Sebagai seorang murid, sangat penting untuk menjaga diri dari
dosa-dosa kecil, bahkan lebih penting lagi untuk dengan keras
menghindari dosa-dosa besar. Keharusannya sebanding dengan
upaya menghindari konsumsi racun yang berbahaya dan dapat
menyebabkan kematian.

Hal ini sesuai dengan apa yang ditegaskan oleh Allah Swt dalam

firman-Nya Q.S. An-Nur/24: 31.

68 Tt s 4 ) 1565

Artinya: Mari kita semua bertaubat kepada Allah, wahai orang-orang yang
beriman, agar kita dapat mencapai keberuntungan.

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad juga mengemukakan bahwa
seorang penuntut ilmu harus senantiasa bertaubat dari segi dosa, dan ini
harus menjadi kebiasaan yang dilakukan setiap saat. Hal ini merupakan
pandangan yang diungkapkan oleh Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad:

Artinya: Dan hendaknya engkau dengan melazimkan bertaubat dan
memperbanyak meminta ampun kepada Allah.’

Seorang penuntut ilmu harus memiliki karakteristik ini, karena di
zaman sekarang banyak generasi yang sering melakukan dosa tanpa
menyadarinya. Hal ini disebabkan karena mereka cenderung
menganggapnya sebagai sesuatu yang biasa atau bukan dosa kecil, apalagi

dosa besar.

’Abdullah bin Alwi al-Haddad, al-washoya al-Nafiah, 52.
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3. Tazkiyah al-NufQs (Proses Penyucian Jiwa)

Jika seorang penuntut ilmu memiliki tekad yang kuat dan hasrat yang
mendalam untuk memperoleh ilmu, disarankan baginya untuk
membersinkan diri dari segala hal yang dapat menghalangi pencapaiannya
dalam mencapai Tuhan. Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad
merekomendasikan untuk bertaubat dan meningkatkan diri melalui
perbuatan baik, dengan tujuan memberikan kemudahan dan ilmu yang
bermanfaat bagi murid dalam mengejar pengetahuan.

Dalam beberapa pasal, Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad
menjelaskan tentang Tazkiyah al-Nufls (penyucian jiwa) yang perlu

dilakukan oleh seorang murid selama proses menuntut ilmu yaitu :
Gl asan (e (Mad dll ) A ) st ) 35k (8 2 Al 4 T3 6 28 3515
V)5 el o) Lol ) Lty SO IR e 2y AN (e 25 4l IS )
(o) D) 45 Y GBI B sy g 5 4383 (0585 (31 (e S ol
Gaall

Artinya: Langkah pertama yang harus dilakukan oleh seorang murid adalah
bertaubat kepada Allah dari segala dosa yang telah dilakukan. Ini
juga termasuk memohon maaf atas segala perbuatan dzalim yang
pernah dilakukan kepada orang lain. Selain itu, murid juga harus
mengembalikan hak-hak yang dimiliki orang lain atas dirinya. Jika
tidak mungkin untuk mengembalikan hak tersebut, murid harus
meminta kehalalan dan pengampunan dari orang yang
bersangkutan.
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Menurut para ahli, konsep Tazkiyah nuflis sesuai dengan kondisi saat
ini, dimana banyak terjadi krisis moral, dimana penuntut selalu dituntut
untuk berperilaku baik di lingkungannya, selain itu akhlak yang baik
menjadi kunci keberhasilan.

Dalam perjalanan mengejar ilmu, tujuan utama seorang penuntut ilmu
adalah untuk menyucikan jiwa mereka (tazkiyah nufls), dengan harapan
mencapai ketenangan dan keberkahan dalam pencarian ilmu. Melalui
tazkiyah nufls ini, diharapkan jiwa dapat disucikan, dikuatkan, dan
dikembangkan. Sifat-sifat yang sejalan dengan karakter seorang Muk'min,
yaitu iman, ihsan, dan Islam, juga menjadi bagian penting dalam hal ini.

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, dalam kitabnya, menjelaskan
bahwa seorang penuntut ilmu harus senantiasa menjaga kesucian,
kebersihan, dan keindahan. Hal ini disesuaikan dengan ajaran Islam yang
mengajarkan pentingnya menjaga kebersihan diri. Habib Abdullah bin Alwi
al-Haddad berkata di dalam kitab Risalah Adab Suldk al-Murid yaitu:

Artinya: Hendaknya ia (penuntut ilmu) memaksimalkan hatinya yang mana
hati itu tempat pandangan Allah.*°

dan beliau pun melanjutkan nasihatnya
sk e 01 Y of 2l e

Artinya: Hendaknya setiap murid selalu dalam keadan bersih.™*

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah Adab Suluk al-Murid, 12.
“Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah Adab Suluk al-Murid, 20.
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dan Allah Swt terangkan dalam Q.S. al-Bagarah/2: 222
Copalial) Sands il 0 Lm0 ()

Artinya: Allah sungguh menyukai orang yang bertaubat dan juga menyukai
orang yang melakukan penyucian diri.

Menurut Imam al-Ghazali, sebagaimana yang dijelaskan dalam
kitabnya “Thya ‘Ulimiddin”, tujuan dari tazkiyah nuflis adalah sebagai
berikut;?

1.  Tujuan dari tazkiyah nufs adalah untuk membentuk individu yang
memiliki  keyakinan yang murni, memiliki jiwa yang kuat,
pengetahuan yang mendalam, dan akal yang digunakan untuk
mewujudkan nilai-nilai ibadah dalam setiap tindakannya.

2. Tazkiyah nufls bertujuan untuk menumbuhkan moralitas dan karakter
yang baik dalam hubungan dan tugas-tugas mereka sehari-hari. Hal ini
meliputi sikap yang jujur, adil, bertanggung jawab, dan berempati
terhadap orang lain.

3. Salah satu tujuan utama tazkiyah nufls adalah membentuk jiwa yang
suci, sehat, bersih, dan terbebas dari sifat-sifat yang tidak suci. Dengan
membersihkan jiwa dari nafsu-nafsu negatif dan dosa-dosa, individu
dapat mencapai kebersihan dan kesucian batiniah.

4.  Tazkiyah nufls juga bertujuan untuk mengembangkan akhlak yang

mulia dalam hubungan individu dengan Allah, Rasulullah, diri sendiri,

250lihin, Tasawuf Tematik (Bandung: CV Pustaka Setia, 2003), 145.
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dan orang lain. Ini mencakup sikap yang rendah hati, pengabdian yang
tulus kepada Allah, penghormatan terhadap Rasulullah, dan perlakuan
yang baik terhadap diri sendiri dan sesama manusia.Bahkan Imam al-
Ghazali menekankan bahwa di dalam persyarat keberhasilan belajar,
seorang peserta penuntut harus membersinkan jiwanya dari sifat-sifat
buruk, seperti pemarah, rakus dan sombong. la senantiasa menekankan
bahwa kegiatan belajar adalah ibadah spiritual dan pelaksanaannya
mensyaratkan pembersihan hati. la membandingkan proses ini dengan
wudhu yang dengan ini kaitannya dengan shalat.*®
Dari penjelasan tersebut, dapat dipahami bahwa Habib Abdullah bin
Alwi al-Haddad memandang bahwa seorang penuntut ilmu yang ideal adalah
mereka yang berhasil dalam perjalanan menuntut ilmu. Untuk mencapai
kesuksesan dalam menuntut ilmu, setiap pencari ilmu harus senantiasa
menjaga kesucian dan kebersihan diri. Menurut pandangan tersebut,
kesucian diri menjadi faktor penting dalam meraih ilmu yang berkualitas.
4.  Bersikap Sabar dan Syukur
Untuk berhasil di dunia dan di akhirat, sabar adalah kunci rahasia
iman, yang merupakan syarat yang paling utama. Banyak orang mengaku
percaya, tetapi hanya sedikit yang berhasil. Sebagian dari mereka gagal dan

tersungkur di tengah jalan karena tidak tahan menghadapi ujian dikarenakan

BMuhammad Muntahibun Nafis, 1lmu Pendidikan Islam (Yogyakarta: Teras, 2011), 130
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mereka tidak adanya rasa sabar. Mengutip dari pendapat Habib Abdullah bin

Alwi al-Haddad:
O sty Calh (8 25 clinl 3 oL a1 e e (AN LG L5
Dyl a3 iall G calll) A8 aa sUISAN & 55 plally Slad Sl
31T iy 138 dual Ailial 13) JE Y5 AN a2 e aled)

Artinya:  Bagi setiap orang yang ingin menjalani perjalanan menuju Allah,
penting untuk menyadari bahwa ada kemungkinan akan
mengalami perlakuan buruk dari beberapa orang. Oleh karena
itu, jika seseorang menghadapi ujian semacam itu, disarankan
agar mereka tetap bersabar dan tidak membalas dengan
kejahatan yang sama atau serupa.™

Berdasarkan penelitian, konsep sikap sabar memiliki makna penting
dalam menghadapi berbagai tantangan dalam kehidupan. Seseorang yang
memiliki sikap sabar akan selalu menemukan solusi untuk setiap masalah
yang dihadapi dalam hidupnya. Oleh karena itu, konsep sabar ini sejalan
dengan tujuan Pendidikan karakter religius, yang mendorong penuntut ilmu
untuk memiliki sikap yang baik dan bertanggung jawab.

Menurut Pandangan Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad dalam kitab
Risalah al-Mu’awanah Wa al-Muzhoharah Wa al-Mu’azarah lil-Raghibin
Min al-Muk’minin Fi Sullk Tharig al-Khirah bahwa sabar itu ada tiga

macam yaitu:

Ysayyid Abdullah bin Alwi Alhaddad, Risalah Al-Mu’awanah wa Al-Mudhoharo.
(Tarim: Dar Al-Hawi, 1994) HIm. 163
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Sabar dalam ketaatan

Dalam konteks ketaatan, sikap sabar berarti melaksanakan perintah
Allah dengan ikhlas dan dengan penuh kesadaran dalam hati. Selain
itu, seseorang yang menjalankan ibadah dianjurkan untuk tetap teguh
dan mematuhi kewajiban serta sunnah-sunnah dalam beribadah.

Sabar dalam kemaksiatan

Jauhi segala maksiat dan dosa. Sabar juga termasuk menolak hal-hal
yang mengarah pada perbuatan maksiat atau kejahatan. Dan jika dia
mengingat dosa masa lalunya, dia harus segera meminta pengampunan
dari Tuhan dan bertobat dari perbuatannya.

Sabar dalam syahwat

Arti dari pernyataan di atas adalah menjauhi segala yang ada untuk
bersandar pada dunia dan kesempurnaan kesabaran ialah untuk
menghindari memikirkan dan memimpikannya (berangan-angan
atasnya). Sebaiknya penuntut ilmu itu harus sabar dalam menghadapi
hawa nafsu dengan mengamalkan ibadah kepada Allah.

Adapun menurut pendapat Damanhuri, ada tingkatan sabar terbagi

menjadi 3 tingkatan yaitu:*

1.

Sabar dalam beribadah yaitu niat yang benar, ikhlas dan tidak ingin

dipuji orang lain .

196-197.

Damanhuri, Akhlak Tasawuf, (Aceh: Yayasan Pena Banda Aceh, 2010), Cet Ke-2,
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2. Sabar dalam beramal, yaitu tidak melupakan Allah dalam ibadah dan
dalam beribadah harus dengan cinta dan keikhlasan kepada Allah.

3. Bersabarlah ketika telah melakukan perbuatan baik yaitu, jangan
sombong, tidak mau dipuji, jauhi segala sesuatu yang merusak amal
kebaikan. .

Dalam Sikap Bersyukur

celly e @) Sy o Al praid Al (G s 480 5 sl &) jall B S
43\39\&51.@.\3.\3;41\\%}39 Laal) U\J fea_'\l\ ﬁlas\waﬁda_)}
Artinya: Kadang-kadang seorang murid diuji dengan kemiskinan,
kesulitan, dan keterbatasan dalam kehidupan. Oleh karena itu,
sangat penting baginya untuk bersyukur kepada Allah atas
ujian tersebut dan menganggapnya sebagai sebuah kenikmatan
yang besar. Sebab, dunia ini dianggap sebagai musuh Allah
yang diberikan kepada musuh-musuh-Nya dan kepada mereka
yang berpaling dari-Nya.

Berdasarkan pendapat ahli hakikat, syukur merupakan bentuk pujian
kepada seseorang yang berperilaku baik dengan mengakui kebaikan yang
telah dilakukan. Seorang hamba juga dapat mengekspresikan rasa syukurnya
kepada Tuhan dengan memuji-Nya dan mengakui kebaikan-Nya. Prinsip
dasar syukur juga dapat dinyatakan melalui ucapan lisan dan tekad yang

tulus dalam mengakui anugerah-anugerah yang diberikan kepada hamba

tersebut.
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Menurut Imam Abi Qasim Al Qusyairi, Syukur dibagi menjadi 3
macam Yyaitu :

1. Ucapan syukur secara lisan, yaitu dengan Mengakui dan menyebutkan
hal-hal baik yang diberikan Allah kepadanya melalui dzikir, dan
berterima kasih kepada Allah dan orang yang memberikannya.

2. Syukur pada anggota yaitu melakukan segala perbuatan dengan niat
beribadah kepada Allah.

3. Syukur dengan hati, yaitu menjaga hati dan senantiasa menjaga dari
maksiat dan perbuatan tercela. Saat bersyukur, hati selalu ingat.

Pembinaan sikap sabar sebaiknya dimulai sejak seseorang memulai
perjalanan dalam menuntut ilmu, karena proses pendidikan merupakan tahap
awal penanaman sikap tersebut dan akan terus berkembang seiring
berjalannya waktu. Sebagaimana di dalam kitab Risalah Adab Sul(k al-

Murid:

K5 W AT e okl I3 G -3 W Al

Artinya: Hai murid, ketahuilah bahwa awal dari perjalanan menuju Allah

adalah dengan memiliki sikap sabar, dan tujuan akhirnya adalah
rasa syukur.'®

Disamping itu Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad juga menerangkan
Artinya: Penting bagi kamu untuk memiliki sikap sabar, karena sabar

adalah kunci penyelesaian segala masalah, dan hal ini harus kamu
lakukan sepanjang hidup di dunia ini. Sikap sabar juga merupakan

®Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah Adab Suluk al-Murid, 34.
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bagian dari akhlak yang mulia, dan memiliki beberapa keutamaan
yang penting.’

Dengan bersikap sabar dalam mengejar ilmu, seseorang akan mencapai
tujuan pembelajaran. Proses pembelajaran seringkali melibatkan berbagai
kendala, baik dari pendidik, peserta didik, materi, metode, atau hal lainnya.
Oleh karena itu, diperlukan kesabaran dalam menjalankan proses
pembelajaran tersebut. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Ali-Imran/3: 200.

155513 kal | sial all il

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, hendaklah kamu bersabar dan
memperkuat kesabaranmu.

Oleh karena itu, dalam dunia pendidikan, penting bagi setiap penuntut
ilmu untuk selalu memiliki sikap sabar agar dapat meraih berkah dari ilmu
yang diperoleh.

5.  Berbaik Sangka Kepada Allah Swt

Banyak cara yang dapt dilakukan untuk berakhlak kepada Allah,
diantaranya dengan berbaik sangka kepada Allah (susnuzhan), sebagaimana
yang dijelaskan oleh Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad di dalam kitab
Risalah Adab Sulik al-Murid:

BT E FHHe S P e VA JOWER A [ I
Artinya: Wahai  murid! Hendaknya engkau menjadi orang yang

berprasangka baik kepada Tuhanmu karena Allah selalu
membantumu, mencukupimu, memeliharamu, melindungimu.*®

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalatu al-Mu ‘awanah, 163.
®Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Risalah Adab Suluk al-Murid, 48.
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Dari keterangan di atas Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad
memberikan nasihat untuk para pencari ilmu bahwasanya untuk berhasilnya
menggapai ilmu ia haruslah baik dalam hubungan vertikal maupun
horizontal.

Menjaga perkataan

Seorang ulama yang bernama Anas Ismail Abu Daud memberi

penjelasan tentang arti menjaga perkataan:

Artinya: Menjaga lisan artinya menahan dan mengontrol perkatan (tidak
berbicara) kecuali berbicara dengan perkataan yang baik.*

Tidak sedikit seseorang penuntut ilmu celaka dan gagal dalam
belajarnya karena tidak bias menjaga perkataannya. Bisa jadi karena ia tidak
bisa menjaga perkataannya sehingga menyebabkan pertumpahan darah. Oleh
sebab itu Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad memberikan pandangan
bahwa di dalam keberhasilan seorang penuntut dalam mencari ilmunya,
hendaknya seorang pencari ilmu selalu menjaga tingkah lakunya dengan
selalu berucap yang baik. Sebagaimana yang beliau sampaikan di dalam
kitab Risalah Adab Sullk al-Murid:

S R A e da s (8 Gl s 8 LA
Artinya: Hendaklah seorang murid bersungguh-sungguh dalam menjaga

lidahnya (perkataan), karena bentuk lidah itu kecil dan
bahayanya sangat besar.?

®Anas Ismail Abu Daud, Dalilu al-Sailin, 200.
2Habib Abdullah al-Haddad, Adabu Suluki al-Murid, 17.
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Dari keterangan di atas, bahwasanya dalam menggapai keberhasilan
mencari ilmu dan menjadi seoarang murid yang ideal, Habib Abdullah bin
Alwi al-Haddad menekankan kepada penuntut ilmu agar senantiasa menjaga
akan perkataannya.

Mengamalkan ilmu yang didapat

Dalam kitabnya, Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad menyampaikan
bahwa seseorang yang memiliki ilmu namun tidak mengamalkannya
tidaklah berbeda jauh dengan orang yang bodoh. Dalam konteks ini, orang
yang bodoh dianggap lebih baik daripada orang yang memiliki ilmu namun
tidak mengamalkannya. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Habib

Abdullah bin Alwi al-Haddad di dalam kitab Risalah Adab Sullk al-Murid:
AAA ) Cam e V) (58 Jalad) Gais Ay Gl (e Las ale (g ad Lo alall G

Artinya: Karena ilmu sejati adalah pengetahuan yang memberikan manfaat.
Jika seseorang memiliki ilmu pengetahuan namun tidak
mengamalkannya, maka tidak ada perbedaan antara dirinya dan
orang bodoh, kecuali dalam hal bahwa pasti ada bukti Allah untuk
mengazabnya. Dalam situasi seperti ini, orang bodoh memiliki
keadaan yang lebih baik daripada dirinya. Dikatakan bahwa setiap
ilmu yang tidak memberikan manfaat baginya, maka kebodohan
akan lebih bermanfaat baginya daripada ilmu tersebut.?

Dari nasehat tersebut, terlihat dengan jelas bahwa Habib Abdullah bin
Alwi al-Haddad sangat menekankan kepada para pencari ilmu agar ilmu

yang diperoleh harus diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan

2'Habib Abdullah bin Alwi Al-Haddad,Adab Suluki Al-Murid, 23.
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bertujuan agar anak didik tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi juga
kesadaran untuk mengamalkannya. Rasulullah juga memberikan peringatan
kepada mereka yang memiliki ilmu namun tidak mengamalkannya.
aabey 40 485 Y glle 4aG) 25 ke (N AT
Artinya: Siksaan yang paling berat pada hari kiamat diperuntukkan bagi
orang yang memiliki ilmu namun tidak mendapatkan manfaat dari
ilmunya, sebab Allah tidak memberikan keberkahan atas ilmu
tersebut (H.R.al-Tabrani).?

Sejalan dengan praktik mengamalkan ilmu, Imam al-Ghazali
memberikan nasihat kepada muridnya dalam kitab ‘Ayyuhdl al-Walad:
Artinya: Apabila seseorang membaca dan mempelajari seratus ribu masalah

ilmu, namun tidak mengamalkannya, maka ilmu tersebut tidak
memiliki manfaat kecuali jika diamalkan.*®

Amalan ilmu membuatnya lebih bermakna baik di dunia maupun
akhirat. Jadi jika seseorang bisa mengamalkan ilmunya, dia memang
termasuk orang yang beruntung. Bahkan Imam al-Ghazali memberikan gelar
kepada seseorang yang memiliki ilmu tapi tidak mengamalkannya,

menyebutnya gila.

Artinya: Ilmu tanpa diamalkan adalah orang gila dan amal perbuatan tanpa
ilmu tidak akan berhasil.?*

Penjelasan di atas menunjukkan bahwa setiap orang yang memiliki

ilmu seharusnya mengamalkannya, karena pada akhirnya kita akan dimintai

22 Abu Bakr Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi Al-Khatib Al-Baghdadi,
Al-Kifayah fi 1lm ar-Riwayah (Madinah: Maktabah lImiyah), 6.

ZAbu Hamid Muhammad bin Muhammad Al-Ghazali, Ayyuhal Walad ( Jakarta : Daar
al-Kutub al-1slamiyyah, 2012), 3.

2*Abu Hamid Muhammad al-Ghazali, Ayyuhal Walad, 7.
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pertanggungjawaban Allah Swt. berarti dapat disimpulkan bahwa ilmu
seseorang itu ada bermanfaat jika ilmunya dipraktekkan atau diamalkan.
Memelihara shalat lima waktu dengan adab-adabnya
Salah satu sifat yang dianggap ideal oleh Habib Abdullah bin Alwi al-
Haddad bagi seorang murid adalah menjaga dan melaksanakan shalat lima
waktu, sebagaimana nasihat beliau dalam kitab Risalah Adab Suldk al-

Murid:
Oie) A s Coealid by el i sliall alily eliie ) dgle & - Al el of
Oeii s GelS 1 Silu s Gaasads g (e S5 (e 935

Artinya: Wahai murid! Jadilah engkau seorang yang memberikan perhatian
yang tinggi terhadap shalat lima waktu dengan melaksanakannya
dengan penuh konsentrasi, memperbaiki posisi berdiri, kekhusyuan,
rukuk, sujud, dan memperhatikan pula sunnah-sunnah yang terkait
dengan shalat.”®

Dan di dalam alqur’an Q.S at-Tahrim/66: 6.
Ele B8ula Lgile &l (el 3385155 AKIAT5 A0 138 15 (il il
O30a3 e O3y ab el L ) {3ty ¥ 313

Artinya: Wahai orang-orang yang beriman, jagalah dirimu dan keluargamu
dari siksaan api neraka yang terbuat dari manusia dan batu.
Malaikat-malaikat yang kasar dan keras menjadi penjaga neraka
tersebut, mereka tidak pernah melanggar perintah Allah dan selalu
melaksanakan segala yang diperintahkan-Nya. Oleh karena itu,
penting bagi kita untuk menjaga diri dan keluarga agar tetap taat
kepada Allah dan menjalankan apa yang diperintahkan-Nya.

%Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Adabu suluki al-Murid, 25.
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Dalil di atas menjadi bukti bahwa penting sekali para orangtua
penuntut atau guru untuk mendidik anak-anak dan apalagi untuk selaku
penuntut ilmu untuk selalu melaksanakan shalat.

Kemudian Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad meneruskan
perkataanya:

O e e Gl (4 e Ladly dnkal 65 o il 38 20 Gl i
<y Uanl)
Artinya: Hati-hatilah, wahai para murid, terhadap kebiasaan
meninggalkan sholat Jum'at dan berjamaah. Sebab, perbuatan
tersebut termasuk kebiasaan yang sia-sia dan sifat orang-orang

yang tidak berpikiran.®

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad sangatlah peduli dan memberikan
nasihat yang kuat kepada para pencari ilmu agar tidak pernah meninggalkan
shalat Jum'at dan shalat berjamaah. Bagi beliau, keduanya merupakan bagian
penting dari syiar dalam agama Islam. Tidak hanya sekadar di sini, beliau
selalu menekankan pentingnya untuk tidak meninggalkan kewajiban tersebut
kepada para murid.

Menjaga Adab seorang murid terhadap gurunya

Dalam proses mencari ilmu, penting bagi kita untuk mencari seorang

guru yang akan menjadi mentor dan membimbing kita sehingga tujuan hidup

Kita menjadi terarah. Sebagai seorang penuntut ilmu, kita membutuhkan

bimbingan, arahan, dan petunjuk dari guru. Oleh karena itu, terdapat etika

%Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Adabu suluki al-Murid, 27.
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pergaulan yang baik yang harus dijunjung oleh seorang murid terhadap
gurunya. Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad telah menyampaikan adab-
adab yang harus dimiliki oleh seorang murid yang ideal terhadap seorang
guru:

a.  Jangan berburuk sangka kepada guru

Menjaga adab terhadap guru sudah pasti menjadi tanggung jawab
penuntut ilmu dalam proses pengajaran karena salah satu hal terpenting
untuk mendapatkan berkah ilmu dan mendapatkan ilmu yang bermanfaat
tergantung dari kemampuan penuntut terhadap gurunya. Penyebab kegagalan
proses pendidikan terletak pada hilangnya perilaku dan moral penuntut ilmu
terhadap gurunya, dan janganlah seorang penuntut ilmu terbesit perasangka
yang buruk terhadap gurunya, karena sifat tersebut bisa menjadi tidak
bermanfaatnya ilmu yang telah di dapat.

Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad memberikan nasihat dan pedoman
dalam kitabnya Risalah Adab Suldk al-Murid mengenai hubungan antara
seorang murid dan gurunya. Dalam kitab tersebut, beliau menjelaskan etika
pergaulan yang seharusnya dimiliki oleh seorang murid terhadap gurunya:

Oxb o8 431 s (K05 caghs of AGa Taal Sle 238 51l e ) eia 135
Al 4t 2l Ele 355 i Blia @85 13) 5 Bl Gpua¥l 5 481 34 L
i i o G e ) eV

Artinya: Apabila seorang guru melarang akan suatu perintah kepadamu
atau gurumu mendahulukan orang lain daripadamu, maka
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ingatlah jangan sesekali kamu mencurigai dan menuduhnya tidak
adil. Akan tetapi hendaknya kamu berbaik sangka kepadanya, dan
tanamkan di dalam hatimu bahwa guru tersebut melakukan hal
yang terbaik bagi bagimu, dan apabila seorang guru marah atas
perbuatan dosamu maka meminta maaf lah kepadanya atas hal
tersebut, sehingga seorang guru menjadi ridho.”’
b.  Jangan mendikte guru
Dalam perjalanan seorang murid mencari ilmu, hendaknya ia
menyadari bahwa gurunya yang telah mendidik akan sifat-sifatnya,
menghiasi dengan ilmunya, mengenalkan sopan santun, meluruskan
langkahnya, dan menyiapkan bekal untuk hidup di tengah-tengah
masyarakat. Oleh karena itu jangan lah seorang murid mengkritik gurunya,
walau pada kenyataanya guru tersebut mempunyai kekurangan, dan seorang
murid harus menerima gurunya apa adanya, karena jiakalau seorang murid
mencari guru yang sempurna, niscahya ia akan bodoh selama-lamanya.
Habib Abdullah telah memberikan peringatan untuk tidak mengkritik

seorang guru, sebagaimana yang telah beliau sampaikan di dalam kitab

Risalah Adab Sulk al-Murid:
O bt A8 5 685 )5 Ll W5 Toalla ¥ sl o ¢ b agle (o find V5
A5 & ) Gl 4y 988 g o (48 B 4l D 6Tl Al B A
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Artinya: Dilarang mengkritik guru dalam segala bentuk, baik secara nyata
maupun dalam hati. Jika terlintas kecurigaan buruk terhadap guru,

2"Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Adabu Suluki al-Murid, 57.
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usahakan untuk menghilangkan pikiran tersebut. Jika pikiran
tersebut masih ada, sampaikanlah kejadian tersebut kepada guru
agar ia dapat menjelaskan keadaan yang sebenarnya, sehingga
kamu terbebas dari kecurigaan buruk tersebut. Selain itu,
sampaikanlah kepada guru tentang segala hal yang terjadi pada
dirimu, terutama hal-hal yang berhubungan dengan tujuan
hidupmu.?

Dari penjelasan tersebut, Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad
menyarankan agar para pencari ilmu menjauhi pemikiran negatif terhadap
guru mereka. Hal ini penting karena seringkali seorang murid terjerat dalam
sikap negatif tersebut, yang akhirnya menghambat perkembangan ilmu yang
diperolehnya.

c.  Patuh terhadap perintah guru

Menurut Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, pentingnya pendidikan
lanjutan sebagai kunci keberhasilan seorang murid berilmu terletak pada
ketaatan dan penghormatan yang diberikan kepada guru. Namun, dalam
konteks budaya yang dipengaruhi oleh unsur-unsur asing yang tidak selaras
dengan budaya Indonesia, banyak penuntut ilmu yang kurang
memperhatikan pentingnya hubungan dengan guru. Oleh karena itu, Habib
Abdullah bin Alwi al-Haddad menekankan bahwa setiap murid atau
penuntut ilmu harus memiliki sikap taat dan penghormatan yang tinggi

terhadap guru, sebagaimana yang telah beliau sampaikan mengenai akhlak

peserta didik dalam berinteraksi dengan guru:

2Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Adabu Suluki al-Murid, 25.
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Artinya: Hai para murid, jika kamu ingin meminta sesuatu kepada syeikhmu
atau bertanya tentang sesuatu kepadanya, jangan biarkan rasa
takut atau rasa hormatmu terhadapnya menghalangimu untuk
meminta atau bertanya kepadanya. Bertanyalah sekali, dua kali,
dan tiga kali. Menahan diri dari meminta atau bertanya bukanlah
sikap yang baik. Namun, jika syeikhmu memberikan isyarat atau
memerintahkanmu untuk berdiam atau meninggalkan pertanyaan,

maka kamu harus mematuhinya.?®

Menurut Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, seorang murid atau
penuntut ilmu sebaiknya aktif dalam menanyakan hal-hal yang belum
diketahui atau dipahami. Diam tidak dianggap sebagai perilaku yang baik,
karena tanpa bertanya tidak akan ada kemajuan.

Namun, jika guru memberikan isyarat untuk tidak bertanya, meskipun
ada keinginan untuk bertanya, maka murid harus menahan pertanyaannya
sampai izin untuk bertanya diberikan. Jika guru melarang murid untuk
melakukannya, murid harus mematuhinya demi kebaikannya sendiri. Jangan
takut untuk meminta maaf kepada guru jika murid melakukan kesalahan.

Sebab seorang guru yang sempurna adalah yang baik, saleh, memberikan

arahan, nasihat, penuh kasih sayang, berpengetahuan, dan bijaksana.

2Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad, Adabu Suluki al-Murid, 51.
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Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad dengan tegas mendorong para
muridnya untuk taat dan menghormati guru yang mengajar dan membimbing
mereka, membantu mereka berpindah dari ketidaktahuan menuju
pemahaman. Seorang ulama bernama Syekh Abdul Wahab al-Sya’rani
mengutip perkataan Syekh Ali bin Wafa’, yang mengungkapkan tiga tanda
keberhasilan seorang murid,;

Artinya: Ada tiga tanda bagi seorang murid yang beruntung (di dunia dan di
akhirat), (1) Mencintai gurunya dengan meneladani prilakunya,
(2), Menerima sepenuh hati segala apa yang diperintahkan oleh
gurunya, (3) Selalu berug)oaya untuk selaras (satu visi) dengan
gurunya dalam segala hal.

Syekh Abdul Wahab al-Sya'rani dengan tegas menegaskan bahwa
seorang murid atau penuntut ilmu harus patuh terhadap tugas-tugas yang
diberikan oleh gurunya. Murid tidak boleh menganggap tugas sebagai beban
atau merasa kecewa dengan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini karena
tugas-tugas tersebut sebenarnya memiliki efek positif pada perkembangan
murid.

Imam al-Ghazali dalam kitab 7hyd ‘Ulimiddin menyatakan bahwa
seorang murid tidak boleh merasa angkuh atau sombong dengan ilmu yang
dimilikinya. Sebaliknya, seorang murid harus memiliki sikap rendah hati dan
tidak suka memerintahkan hal-hal di luar kapasitasnya melebihi gurunya.

Murid seharusnya dengan antusias menjalankan perintah dari gurunya

dengan sepenuh hati. la juga diharapkan patuh terhadap nasehat gurunya,

%Abu Wahab al-Sya’rowi, Al-Anwar al-Qudsiyyah ( Daar al-Fikr, 1996), 118.
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sebagaimana seorang pasien yang patuh terhadap instruksi dokter yang ahli
dalam mengobatinya. Oleh karena itu, seorang murid harus memiliki sikap
rendah hati di hadapan gurunya dan melayani dengan tujuan mendapatkan
pahala dan keberkahan.

Para ulama yang disebutkan di atas menekankan pentingnya ketaatan
dan penghormatan seorang murid terhadap gurunya agar mencapai
kesuksesan dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, sikap yang baik dan
sopan santun terhadap guru menjadi sangat penting bagi seorang penuntut
ilmu. Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad dalam kitabnya Risalah Adab
Sultk al-Murid juga memberikan penekanan yang sama kepada para
penuntut ilmu untuk menjaga adab dan etika dalam berhubungan dengan
gurunya.

D. Persamaan dan Perbedaan antara Kedua Kitab

1. Persamaan

No Kitab Ta’lim Muta’alim Kitab Risalah Adab Sul(k al-Murid

1. | Syech Al-Zanuji menyatakan | Menurut Habib Abdullah bin Alwi
bahwa vyang pertama Kkali | al-Haddad, langkah awal yang
dijadikan senjata dan standar | harus dilakukan oleh seorang murid
bagi penuntut ilmu adalah | dalam  mencari ilmu adalah
niat ikhlas kepada Allah Swt, | memiliki keikhlasan dalam niatnya

baik dalam perkataan maupun | dan tujuan yang jelas untuk
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perbuatan.

memperoleh ilmu yang bermanfaat,

baik untuk kehidupan dunia

maupun akhirat.

Syech Al-Zanuji menjelaskan
bahwa penghormatan

terhadap  guru  sangatlah
penting sehingga tidak ada
yang lebih berbahaya bagi
selain

seorang  pengacara

kemarahan seorang guru.

Menurut Habib Abdullah bin Alwi
al-Haddad, seorang murid yang

ingin - mendapatkan ilmu harus
mencari bimbingan, petunjuk, dan
arahan dari seorang guru. Penting
bagi seorang murid yang berilmu
untuk mengikuti adab pergaulan

yang baik terhadap gurunya.

Syekh al-Zarnuji
mengungkapkan bahwa
seorang penuntut ilmu harus
memiliki kemampuan untuk
menghadapi penderitaan dan
cobaan yang diberikan oleh
Allah. Jika seseorang mampu
bersabar karena Allah, maka

derajatnya akan meningkat.

Sayyid Abdullah bin Alwi al-

Haddad berkata: Terkadang

seorang murid  diuji  karena

kemiskinan, stabilitas dan

kesempitan hidup.
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Syekh al-Zarnuji menjelaskan

bahwa mereka memiliki

tujuan yang sama, Vaitu

membekali para penuntut
ilmu dengan konsep-konsep
kajian ilmu untuk mencapai
tujuan

pendidikan agama

Islam yang efektif.

Tujuan Habib Abdullah bin Alwi
al-Haddad yang sama adalah untuk
memberikan para penuntut ilmu
pemahaman tentang konsep yang
tepat dalam menuntut ilmu, dengan
harapan mencapai tujuan

pembelajaran agama Islam yang

efektif.

2.

Perbedaan

No

Kitab Ta’lim Muta’alim

Kitab Risalah Adab Sul(k al-Murid

Syech Al-Zanuji berpendapat
bahwa salah satu cara paling
penting untuk memperoleh
pengetahuan adalah dengan
memiliki rasa hormat yang
tinggi terhadap ilmu,
menghargai dan memuliakan
ilmu itu sendiri. Rasa hormat
adab

ini  merupakan nilai

yang sangat penting.

Habib Abdullah al-Haddad

menekankan pentingnya dimensi
spiritual dalam perjalanan seorang
penuntut ilmu. Hal ini dilakukan
dengan memulai dengan
memperbaiki niat sebelum memulai
proses belajar, diikuti dengan
melakukan taubat yang sebenarnya
dengan mengakui kesalahan dan
baik di

melakukan perbaikan
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Seseorang tidak akan
mencapai berkah dari ilmu
dan tidak akan merasakan
manfaat dari ilmu tersebut,
kecuali jika dia memiliki

sikap takzim dan

menghormati ilmu itu secara

keseluruhan, termasuk
menghormati dan
memuliakan para ulama
(quru).

hadapan Allah maupun di hadapan

sesama  manusia.  Selanjutnya,

penuntut ilmu diimbau untuk
meninggalkan perilaku tercela baik
secara lahiriah maupun batiniah,
dan menggantinya dengan perilaku
yang terpuji. Selain itu, penting
juga bagi penuntut ilmu untuk
menjaga adab dalam berinteraksi
dengan pemberi ilmu atau guru,

serta memiliki sikap hormat dan

penghargaan terhadap pemilik ilmu

tersebut.

E. Analisis Data

Ajaran tasawuf dikenal terbagi menjadi tiga tipe, yaitu: tasawuf
akhlaki, tasawuf amali dan tasawuf falsafi. Tasawuf akhlaki berorientasi
kepada perbaikan akhlak, sehingga dalam tasawuf akhlaki ada ajaran yang
dikenal dengan nama takhallf, Takhalli ialah

tapalli, dan tajalli.

pengosongan dari berbagai sifat tercela yang ada dalam diri seseorang,
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takalli ialah pengisian berbagai sifat terpuji pada diri seseorang dan tajalli

ialah tersingkapnya Nur ghaib pada hati seseorang.

Tasawuf amali berorientasi kepada penguatan amaliah ibadah kepada
Allah, dalam tasawuf amali dikenal istilah syariat, tarekat, hakikat dan
makrifat. Syariat itu ibadah lahir, tarekat itu ibadah batin, hakikat itu
mengetahui kebenaran yang hakiki dan makrifat itu mengetahui dan
merasakan kedekatan dengan Tuhan melalui hati.*® Tasawuf falsafi
berorientasi kepada rasio (akal pikiran) dalam upaya mendekatkan diri
kepada Allah, bahkan melangkah jauh ke tingkat yang lebih tinggi yaitu

wahdat al-wujad (kesatuan wujud).*

Apabila diamati lebih lanjut, dapat dipahami bahwa Syekh Al-Zarnuji
dan Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad lebih mengedepankan ajaran
tasawuf akhlaki dalam menjelaskan konsep ilmu. Hal ini, dapat dilihat dari
penjelasan mereka dalam menguraikan perihal ilmu, yang mana menurut
Habib Abdullah bin Alwi al-Haddad bagi penuntut ilmu diimbau untuk
meninggalkan perilaku tercela baik secara lahiriah maupun batiniah, dan
menggantinya dengan perilaku yang terpuji. Sedangkan menurut Syekh Al-
Zarnuji bagi penuntut ilmu harus memiliki akhlak yang terpuji seperti lapang

dada, sabar, tawadhu’ dan wara.

*' Rafli Kahfi, Klasifikasi Tasawuf: Amali, Falsafi, Akhlaki, Jurnal Pendidikan dan
Konseling, Vol. 5, No. 1, 2023, 4075.
*? Rafli Kahfi, Klasifikasi Tasawuf: Amali, Falsafi, Akhlaki, 4076.
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Bagi para penuntut ilmu agar mendapatkan ilmu yang berkah harus
menghilangkan sifat-sifat tercela (takhalli) seperti malas, tidak hormat
terhadap guru dan menyepelekan ilmu, tergesa-gesa, merasa sombong
terhadap ilmu yang sudah dimiliki, merasa puas terhadap pencapaian yang
sudah diraih sehingga hal ini berdampak akan kehilangan keberkahan

ilmunya.

Akan tetapi bagi penuntut ilmu haruslah menghiasi dirinya dengan
akhlak terpuji (tahalli) seperti sabar, tawadhu’ dan wara, menghormati guru,
rendah hati dan selalu memiliki semangat dalam menambah ilmunya.
Dengan memiliki akhlak terpuji seperti demikian akan membuat jiwa
penuntut ilmu menjadi tenang dan tenteram yang mana hal ini akan
mengantarkan penuntut ilmu untuk dekat dengan Allah dan bahkan bisa

menyingkap rahasia Allah (tajalli).
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